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Tasawuf, Kata ini termasuk kata yang paling sering menimbulkan
kontroversi, Dan sebagaimana layaknya hal-hal kontroversial lainnya, tentu
saja tasawuf bergulir terus antara yang pro dan yang kontra dengannya.
“Perbincangan” tentang tasawuf ini akan semakin hangat jika kata ini
dikaitkan dan dihubungkan dengan dua tokoh penting dalam sejarah
peradaban Islam. Tokoh pertama adalah Hujjatul Islam Abu Hamid Al-
Ghazali, atau yang lebih dikenal sebagai Imam Al-Ghazali. Sementara
tokoh yang kedua adalah Syaikhul Islam Ahmad bin Abdil Halim bin
Taimiyah, atau yang lebih dikenal sebagai Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah.
Semoga Allah merahmati mereka semua.

Pihak yang pro dengan tasawuf
biasanya akan menyanjung dan
menjadikan Imam Al-Ghazali sebagai
rujukan, dan —sekali lagi; biasanya—
menganggap Syaikhul Islam Ibnu
Taimiyah sebagai musuh bebuyutan.
Demikian pula dengan pihak yang
kontra terhadap tasawuf. Jika mereka
ditanya, biasanya Syaikhul Islam Ibnu
Taimiyah adalah salah satu rujukan
utama mereka, dan Imam Al-Ghazali
adalah tokoh yang harus diwaspadai.

Apa sebenarnya yang terjadi antara tasawuf, Al-Ghazali dan Ibnu
Taimiyah? Benatkah Al-Ghazali “menggandrungi” tasawuf begitu rupa
sehingga kehilangan daya kritisnya? Dan benar pulakah Ibnu Taimiyah
sedemikian membenci tasawuf hingga kehilangan rasa keadilan dalam
mendudukkan setiap persoalan? Jika Anda ingin menemukan jawaban atas
semua pertanyaan itu, maka buku “Tasawuf; antara Al-Ghazali & Ibnu
Taimiyab” ini akan memberikan jawabannya untuk Anda.
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Persembahan

Untuk setiap Muslim yang bangga dengan agamanya, kitab
Tuhannya dan sunnah Nabi-nya, yang percaya bahwa kemuliaan itu
milik Allah dan Nabi-Nya serta seluruh kaum yang beriman, yang
hatinya yakin bahwa Islam adalah agama yang benar, dan bahwa
tiada kebenaran selain Islam.

Bagi setiap orang yang merindukan kebenaran tanpa disertai sikap
fanatik dan cenderung kepada hawa nafsu.

Kepada mereka semua aku persembahkan studi ini, disertai
harapan semoga Allah yang Mahatinggi dan Mahakuasa menjadikan
karya ini amal yang murni untuk mengabdi karena berharap dapat
melihat Wajah-Nya yang Mulia. Semoga Dia menjadikan buku ini
bermanfaat. Semoga buku ini menjadi langkah terang menuju jalan
kebenaran, dan menjadi pembela syariat Islam yang toleran dan
mulia.
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Pengantar Penerbit

Sejarah Islam sepanjang 14 abad menyimpan dan mencatat dengan
baik begitu banyak hal yang kontroversial. Sebuah kenyataan yang wajar
dalam sejarah sebuah peradaban. Apalagi peradaban sebesar Islam yang
sempat menguasai dunia selama beberapa abad lamanya. Hanya saja
pemberian cap “kontroversi” terhadap sesuatu tentu saja tidak serta
merta menyebabkannya masuk ke dalam lingkaran kesesatan. Sesat-
tidaknya apa pun yang dicap kontroversi sangat relatif. Tergantung
siapa yang menilai, dari sudut mana ia memandang dan dengan param-
eter apa ia mengukur atau menimbangnya. Yang pasti, jika Anda
seorang muslim, maka parameter untuk menilai sesat-tidaknya sesuatu
sudah jelas; Al-Qur ‘an dan As-Sunnah sebagaimana dipahami oleh
salafushalih.

Di antara sekian banyak kontroversi fenomenal yang tercatat dalam
sejarah Islam adalah tiga kata berikut ini: Tasawuf, Al-Ghazali dan Ibnu
Taimiyah. Hingga sekarang, tidak terhitung lagi berapa banyak karya
yang ditulis untuk membahas seputar ketiganya. Ketika membahas
tasawuf -misalnya-, alur pemikiran para peneliti yang membahasnya
terbelah menjadi 3 golongan; yang mendukung dan membelanya mati-
matian tanpa peduli dengan semua kekeliruan yang ada padanya, yang
membenci dan mencelanya tanpa kompromi, dan —yang ketiga adalah-
yang berusaha meniti jalan pertengahan, bersikap obyektif dan adil dalam
memberikan penilaian.

Hal yang sama juga terjadi ketika kita membahas dua tokoh besar
dalam sejarah Islam ini; Hujjatul Islam Abu Hamid Al-Ghazali dan Syeikhul
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Islam Ibnu Taimiyah. Keduanya pun “berada” di antara 3 alur pemikiran
dan cara pandang tersebut; yang membela, yang menjatuhkan dan yang
bersikap obyektif dalam memberikan penilaian.

Tentu sudah jelas, bahwa bersikap adil, obyektif dan pertengahan
dalam menilai segala hal adalah jalan pilihan terbaik. Lebih dari itu,
cara pandang seperti itulah yang diserukan Islam sejak awal kedatangan-
nya...

Buku yang ada di hadapan Anda ini ditulis oleh penulisnya dengan
ruh dan semangat ini. Dengan hasil penelitiannya yang mendalam, DR.
Abdul Fattah Muhammad Sayyid Ahmad berusaha mendudukkan
apa sebenarnya tasawuf itu, dan bagaimana hubungannya dengan dua
kampium pemikir Islam, Al-Ghazali dan Ibnu Taimiyah. Beliau ingin
memberikan sebuah paradigma baru yang mungkin lebih adil dalam
menyikapi tasawuf. Sekaligus di saat yang sama, ingin memberikan
wawasan baru tentang siapa sebenarnya Al-Ghazali dan Ibnu Taimiyah.

Terlepas dari setuju atau tidak dengan kesimpulan yang diambil
oleh penulis, namun yang pasti buku yang ditulis dengan 222 referensi
ini menawarkan sebuah cakrawala baru bagi kita semua. Setidaknya kita
akan mengenal sisi lain tentang tasawuf, Al-Ghazali dan Ibnu Taimiyah,
yang mungkin selama ini belum pernah kita ketahui sama sekali. Akhirnya,
selamat membaca!

KHALIFA
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Mukaddimah

Segala puji hanya milik Allah, Tuhan (Pengatur) alam semesta; Yang
Maha Menciptakan dari permulaan (Al-Mubdi’) dan Yang Maha
Menghidupkan Kembali (Al-Mu'iid); Yang Maha Mengerjakan apa yang
dikehendaki-Nya; Yang Memiliki arsy yang mulia dan siksaan yang pedih;
Yang Maha Memberi petunjuk kepada hamba yang dipilih-Nya menuju
jalan (manhaj) yang lurus dan benar. Barangsiapa diberi petunjuk oleh
Allah, maka tidak ada seorang pun yang mampu menyesatkannya; dan
barangsiapa yang disesatkan Allah, maka tidak ada seorang pun yang
mampu memberinya petunjuk.

Aku bersaksi bahwa tiada tuhan yang berhak disembah selain Al-
lah saja; tiada sekutu bagi-Nya; Tuhan yang hakikat Dzat-Nya tidak
mampu dijangkau oleh para cerdik-pandai; karena Allah “Tidak ada sesuatu
pun yang serupa dengan Dia, dan Dia-lah Yang Maha Mendengar lagi Maha
Melihat.” (Asy-Syura: 11)

Shalawat dan salam semoga senantiasa tercurahkan kepada
junjungan kita, Muhammad, seorang nabi yang ummi (tidak mampu baca-
tulis), nabi yang diutus sebagai pembawa rahmat dan kasih sayang bagi
segenap alam. Allah mengutus Nabi Muhammad untuk membawa
petunjuk dan agama kebenaran, demi menampakkan kebenaran Islam di
atas semua agama, meski hal ini tidak disukai oleh orang-orang kafir.
Dengan Islam, Nabi Muhammad mengentaskan umatnya dari kesesatan,
menyadarkan hamba dari ketersesatan, membuka mata yang buta dan
telinga yang tuli dan hati yang lalai. Nabi menyeru semua manusia agar
kembali kepada rengkuhan Allah, agar manusia istigomah melaksanakan
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syariat dan petunjuk Allah, hingga akhirnya terbentuk masyarakat utama
yang diwarnai dengan kalimat kebenaran, di mana cita-cita kebaikan
berjaya, dan kehendak Allah dimuliakan. Kehidupan pun tidak condong
kecuali hanya kepada keagungan Penciptanya. Leher pun tidak menunduk
kecuali hanya kepada Penciptanya. Hati tidak merendah kecuali kepada
Yang Maha Tunggal dan Maha Membuat Perhitungan (Ad-Dayyaan).

Amma Ba'du,

Cahaya Islam telah menerangi dunia. Cahayanya menjangkau semua
tempat yang dihuni manusia. Gelapnya kebodohan dan keterbelakangan
telah dimusnahkan oleh cahaya ini. Ia memerangi kemusyrikan dan
berhala. la menyeru alam semesta menuju hidayah. Syirik dan penganutnya
telah ia luluh-lantakkan. Dunia pun terbebas dari kezhaliman, setelah
sekian lama tenggelam dalam gelapnya kebodohan dan berhala tanpa
mengenali siapa yang telah menciptakannya. Kebodohan ini membuat
kekacauan dan kerusakan merebak di mana-mana.

Sebelum Islam, bangsa Arab tidaklah mempunyai nasib yang lebih
baik daripada bangsa-bangsa lain. Sebaliknya, mereka sangat bodoh dan
begitu tersesat. Mereka adalah bangsa yang paling kacau, paling terpecah-
belah, dan paling banyak menyekutukan Allah. Dalam lingkungan
mereka, tersebar tradisi dan kebiasaan rendah, seperti minum khamer,
zina, mencuri, dan memperkosa. Dengan demikian, dunia sangat
membutuhkan sosok manusia yang melepaskannya dari belenggu
kezhaliman, dan mengembalikan keamanan serta kedamaian.

Maka, Allah pun memberi anugerah kepada seluruh alam. Anugerah
itu adalah junjungan kita, Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam.
Muhammad membebaskan alam ini dari kondisi yang membelenggunya.
Diutusnya Muhammad membawa kebaikan, berkah, dan rahmat bagi
semesta alam. Allah Ta‘ala berfirman,

[y ovietst] @) Comaliall 4055 W1 LSS
“Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) rahmat bagi

semesta alam.” (Al-Anbiya’: 107)

Para sahabat mengelilingi Nabi, dan dia pun mempersatukan
mereka di bawah panji kalimat kebenaran. Maka, mereka pun berada
dalam satu kata. Kedudukan mereka menjadi mulia.

Akidah Islam memiliki keistimewaan, jelas dan tidak ada kerancuan
di dalamnya. Akidah Islam lebih bersandar pada fitrah yang sehat dan
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benar daripada pada mukjizat yang mempesona atau khayalan. Di dalam
akidah Islam tidak dijumpai ajaran yang mematikan akal-sehat,
mengabaikan perasaan, atau bertentangan dengan hukum alam. Kaum
Muslimin pada masa-masa awal Islam menjadikan Al-Qur’an dan As-
Sunnah sebagai rujukan akidah. Mereka merasa cukup dengan dua
ruyjukan ini. Mereka tidak menempatkan posisi logika di atas Al-Qur'an.
Mereka tidak memegangi makna-makna lahiriyah ayat. Mereka mampu
memahami agama dengan baik dan memiliki pengetahuan bahasa yang
memadai. Kenyataan ini memungkinkan mereka memahami secara benar
nash-nash Al-Qur’an dan isyarat-isyarat yang disampaikannya.

Kaum Muslimin hidup dalam suasana yang jernih, bersih, dan
terjaga. Gaya hidup ini mereka teladani dari Rasulullah Shallallahu Alashi
wa Sallam. Mereka berpegang teguh pada Kitabullah dan mempercayai
segala yang dikandungnya. Umat Islam pun menjadi seia-sekata dan mulia.

Namun, beberapa saat setelah itu, akidah sebagian kaum Muslimin
melemah. Muncullah kerusakan dan keyakinan sesat di kalangan mereka.
Kerusakan dan keyakinan sesat ini kemudian menjudi sumber perdebatan.
Apakah amal perbuatan hamba diciptakan Allah? Apakah Al-Qur’an itu makhluk?
Di manakah posisi orang yang melakukan dosa besar: neraka atau surga? Orang-
orang mulai memperdebatkan pertanyaan ini, dan juga banyak masalah
lain. Sebagian orang ada yang menyimpang dari ajaran Islam, lalu
muncullah banyak golongan (firgah). Mereka tancapkan panah kepada
Kitabullah. Secara lahiriyah mereka seakan mencintai agama, tetapi secara
batiniyah, sesungguhnya mereka telah merusaknya. Dalam masyarakat
Muslim mulai nampak benih-benih atheis dan zindiq (keluar dari Islam).
Sebagian menakwilkan ayat dari makna lahiriahnya dengan dalih ilmu
batin. Dengan sengaja mereka takwilkan ayat-ayat Al-Qur’an agar sesuai
dengan tujuan dan maksud mereka. Sebagian orang yang telah
menyimpang dari kebenaran justru memvonis sesat kelompok lain atas
nama agama.

Fenomena seperti ini membawa bahaya besar bagi Islam dan kaum
Muslimin, dan memecah-belah kaum Muslimin ke dalam kelompok-
kelompok yang beragam, di mana masing-masing mempunyai pendapat
masing-masing.

Di samping itu, muncullah gajala kemewahan yang mencakup segala
sendi kehidupan manusia. Gejala ini muncul sebagai konsekuensi logis
dari meluasnya wilayah kekuasaan Islam dan interaksi kaum Muslimin
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dengan para pemeluk agama dan keyakinan pra-Islam. Selain itu,
berkembang pula gaya hidup zuhud. Sebagian kalangan dalam kaum
Muslimin mulai meninggalkan urusan dunia dan menghabiskan hidup
hanya untuk ibadah. Gaya hidup seperti ini telah ada sejak masa-masa
awal kehidupan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Hanya saja
beliau memperingatkan para sahabat agar meninggalkan pola hidup
bak rahib itu, yang meninggalkan urusan dunia secara keseluruhan dan
menghabiskan seluruh umur hanya untuk ibadah. Beliau bersabda,
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“Bukanlah orang terbaik di antara kalian adalah orang yang meninggalkan

dunia demi urusan akhirat, dan bukan pula orang yang meninggalkan urusan

akhirat untuk dunianya. Tetapi orang terbaik di antara kalian adalah orang

yang mengambil dunia dan akhiratnya secara bersama-sama.” (HR.Ahmad)

Ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mendengar kabar
tentang seorang laki-laki yang puasa sepanjang siang, sementara di malam
harinya ia tidak berbuka, beliau bersabda,
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“Siapakah yang memerintahmu untuk menyiksa diri?!” Beliau menyampaikan

pertanyaan ini sebanyak tiga kali.” (HR.Ahmad).

Namun, setelah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam wafat dan
daerah kekusaan Islam meluas ke berbagai belahan bumi, banyak orang
yang memeluk agama Islam. Orang-orang yang baru memeluk Islam ini
meyakini bahwa menyiksa diri adalah’cara paling tepat untuk
membersihkan rohani. Menurut mereka, roh tidak akan mampu mencapai
derajat tinggi, kecuali jika kebutuhan badan telah ditelantarkan. Dengan
anggapan semacam ini, muncullah orang-orang yang mengaku zuhud yang
terlalu berlebihan dalam meninggalkan dunia, menjauhkan diri dari
kesenangannya. Dalam dunia Islam mulai dikenal term-term al-isyrang al-
falsafi (illuminisme —pencerahan falsafi -edt), Tuhan bersemayam dalam
diri manusia, dan Tuhan menyatu dengan manusia (wahdatul wijud).
Pemikiran-pemikiran ini bercampur-baur dengan ajaran Islam, dan
melahirkan sekte baru dalam Islam, di antaranya tasawuf, yang muncul
dan berkembang terutama pada abad IV dan V Hijrah.

4 Tasawuf; Antara Al-Ghazali dan Ibnu Taimiyah



Banyak orang yang telah menyimpang dari ajaran Islam. Ajaran-
ajaran tasawuf mendominasi akal mereka. Praktek-praktek bid’ah,
khurafat, dan kebohongan menjamur di masyarakat, hingga kemudian
datanglah Imam Al-Ghazali. Dia berupaya membersihkan tasawuf dari
unsur-unsur luar Islam. Dia ingin mengembalikan tasawuf kepada corak
yang sesuai dengan ajaran Islam. Dia menghidupkan tasawuf sesuai
dengan manhaj As-Sunnah, setelah tasawuf dikotori oleh pemikiran Al-
Hallaj yang meninggalkan bekas fitnah yang melanda tasawuf secara
umum. Imam Al-Ghazali meletakkan dasar-dasar ilmu tasawuf sebagai
pedoman pelaksanaannya. Dia meletakkan teori rasa tentang ma’rifat dan
jalan rohani menuju kebahagiaan. Para pengikut Ahlussunnah wal Jama’ah
menerima dengan baik sumbangan Al-Ghazali ini dan menempatkannya
pada posisi terhormat di abad V Hijriyah. Dengan demikian, tasawuf-
falsafi menjadi tenggelam dan tasawuf-sunni tersebar ke mana-mana.

Belum lama umat Islam memasuki abad VI Hjriyah, muncullah
sekelompok sufi —yang berlebihan— memasukkan permasalahan ilmu
kalam dan filsafat ketuhanan ke dalam ajaran tasawuf. Mereka
membicarakan masalah kenabian (nubuwah), syariat-syariat, hakikat
wujud, baik yang di atas maupun yang di bawah, dan proses
penciptaannya oleh Sang Khaliq. Mereka juga berbicara tentang
menyatunya Tuhan dengan hamba, hulul-nya Allah (Al-Hag) pada diri
hamba, tentang tajalli, dan wahdatul wujud.

Pada abad tersebut, madzhab wahdatul wujud menjadi semakin
matang di tangan seorang sufi-filosuf Andalusia yang bernama
Muhyiddin Ibnu Arabi (wafat 628 H). Pada masa itu, muncul tarekat sufi
dan mengadakan perdebatan di mana-mana hingga menimbulkan
keretakan sosial. Prektek khurafat menyebar semakin luas. Para penganut
tarekat sufi mengagungkan pemikiran kewalian di kalangan wanita. Seiring
dengan semakin melebarnya kekuasaan sufi, orang-oang kaya pun tunduk
dalam kekuasaan guru-guru sufi. Guru-guru sufi berusaha memperbesar
jumlah dana wakaf serta dana denda nadzar. Para penguasa membangun
tempat-tempat ibadah khusus untuk para wali. Bangunan makam menjadi
simbol kemajuan seni bangunan kerajaan. Demikianlah, tasawuf telah
keluar dari ajaran Islam.

Sebagian pengikut tasawuf meyakini bahwa di dunia ini tidak ada
maksiat dan ketaatan. Sebagian ada yang mengklaim dirinya sebagai
syaikh yang harus diikuti. Keberadaannya sebagai syaikh tersebut tidak
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menjadi penghalang baginya untuk melakukan perbuatan yang dilarang
agama. Dia melakukan perbuatan-perbuatan haram tanpa harus
merasakan adanya aturan agama yang melarangnya melakukan perbuatan
haram tersebut, atau nafsu lawwamah yang menghalanginya. Dia bahkan
menjadikan tasawuf sebagai tameng untuk menutupi perbuatan-perbuatan
dosanya.!

Allah telah memberikan kepada umat Islam satu sosok manusia
yang mengajak mereka kembali pada naungan Islam dan membersihkan
tasawuf dari khurafat dan prasangka. Sosok manusia ini adalah Hujjatul
Islam, Imam Al-Ghazali, yang hidup pada abad V Hijriyah. Demikian
juga, iradat Allah menghendaki munculnyf sosok reformis lain yang
berupaya membersihkan pemikiran Islam secara umum, dan tasawuf
secara khusus, dari pemikiran-pemikiran lain di luar Islam. Sosok reformis
ini adalah Syaikhul Islam, Imam Ibnu Taimiyah, yang mulai memerangi
konsep tentang hulul, ittihad, dan wahdatul wujud yang merasuk ke dalam
tasawuf Islam. Dalam waktu yang lama, Ibnu Taimiyah berjuang untuk
menunjukkan kesesatan pemikiran-pemikiran ini. Dia menegaskan bahwa
pemikiran-pemikiran tesebut jauh dari ajaran Islam yang hakiki.
Pemikiran-pemikiran tersebut adalah murni berasal dari filsafat-filsafat
bangsa-bangsa yang beragam, tidak bersumber dari sumber hakiki Islam.
Dia melihat ajaran-ajaran tasawuf, seperti sikap menyerah dan apatis atas
nama tawakal dan teori jabariyah (fatalisme). Sikap ini memunculkan fitnah
karena klaim ilham, wahyu, dan hulul. Semua ini adalah faktor yang
menyebabkan meluasnya spirit kehinaan dalam masyarakat.

Ibnu Taimiyah berusaha mengembalikan tasawuf kepada ajaran
Islam yang hakiki. Dia menyerang semua bid’ah yang diciptakan oleh
para sufi. Sikap ini mengantarkan dia pada posisi yang berhadap-hadapan
face to face dengan para sufi di satu sisi, dan para fugaha’ di sisi lain.
Akibatnya, beberapa kali dia keluar masuk penjara. Namun, dia tidak
merasa takut pada apapun juga dalam rangka mengatakan kebenaran
secara terbuka dan terang-terangan. Dia mengatakan,

“Apa yang aku takutkan? Jika aku dibunuh, maka aku adalah
termasuk salah satu syuhada yang utama. Jika aku dipenjara, maka demi
Allah, penjara adalah salah satu nikmat paling agung yang dianugerahkan
padakuy, dan penjara manusia bukanlah sesuatu yang aku takutkan.”?

' fll-\lllnl\mammad Abu Zahrah, At-Ta'rif bi Ibni Taimiyah min Kitab Usbu’ Al-Figh Al-Islami wa Mahrajaan Ibn Taimiyah,
. 17)
% (Mihnatusy Syaikh, him. 59)
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Dengan semua alasan di atas, saya menentukan tema studi ini: At-

Tashawwuf baina Al-Ghazali wa Ibni Taimiyyah (Edisi Indonesia : Tasawuf,
Antara Al-Ghazali dan Syeikhul Islam Ibnu Taimiyah —edt). Hal-hal yang
menyebabkan saya memilih tema ini antara lain adalah:

1.

Kenyataan bahwa Al-Ghazali dan Ibnu Taimiyah pernah —bahkan
hingga kini masih— menjadi sumber permusuhan antara pendukung
dan penentang keduanya. Dalam pandangan pengikutnya, mereka
berdua adalah Syaikhul Islam, panutan manusia, penghidup sunnah,
penghapus bid’ah, dan pemimpin kebangkitan Islam. Oleh karena
itulah, maka saya ingin menjadikan ucapan dan tulisan yang meraka
tinggalkan menjadi parameter untuk menilai siapa mereka berdua
sesungguhnya. :

. Kedua pemikir ini dalam pandangan kita adalah sosok yang mempunyai

peran penting dalam konstruksi kebudayaan Islam. Peran tersebut
diwujudkan dalam bentuk kritik, upaya menghidupkan sunnah, dan
pembaharuan. Peran keduanya perlu dikaji secara mendalam dan luas,
karena studi yang dilakukan para cendekiawan selama ini masih
terbatas pada masalah-masalah tertentu.

Masih ada beberapa pendapat kedua imam yang mempunyai
bobot-ilmiah tinggi yang perlu diberi penjelasan dan berhak untuk
diberi perhatian lebih.

. Sebagian besar masyarakat melihat Al-Ghazali sebagai imam tasawuf,

sosok yang menghidupkan tasawuf Islam dengan dasar-dasar
sunnah. Sementara itu, Ibnu Taimiyah dianggap sebagai musuh
tasawuf. Saya ingin menjelaskan dengan bahan teks-teks lama bahwa
Ibnu Taimiyah mempunyai peran besar dalam membersihkan tasawuf
dari unsur-unsur bid‘ah dan khurafat. Dia sama sekali bukanlah
musuh tasawuf. Tetapi dia adalah musuh tasawuf yang telah jauh
menyimpang dari roh dan esensi Islam.

. Kedua pemikir besar ini mempunyai pemikiran independen yang keluar

dari mainstream umum kala itu. Dengan pemikiran independen ini
keduanya mendobrak kejumudan dan taklid.

. Dewasa ini, sebagian masyarakat telah salah dalam memahami

pendapat-pendapat kedua imam ini. Oleh karena itu, saya ingin
menjelaskan pendapat mereka masing-masing, khususnya pendapat
berkaitan dengan tasawuf, agar masyarakat tidak bingung.

. Kedua imam ini memiliki akhlak mulia, seperti zuhud, wara’, takwa

dan ilmu yang banyak. Selain itu, kepribadian mereka sangat kuat.
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Kepribadian kuat ini mempengaruhi keberanian mereka dalam
menunjukkan kebenaran dalam beberapa permasalahan ilmiah.

7. Kedua imam ini telah membela akidah Islam dan menyumbangkan
peran nyata dalam membersihkan pemikiran Islam secara umum, dan
pemikiran sufi secara khusus, dari pemikiran-pemikiran asing yang
jauh dari roh Islam dan esensi akidah.

Dalam rangka meneladani kedua pemikir ini, saya ingin
memberikan peran saya dengan membela akidah Islam dan pemikiran
tasawuf, dengan cara memaparkan dan menganalisa pendapat-pendapat
kedua imam tersebut. Keinginan ini didorong oleh sebuah tesis yang
mengatakan bahwa menerima begitu saja pendapat para pendahulu —
hanya karena mereka lahir lebih dahulu— adalah sebuah tindak “kriminal”
terhadap fitrah manusia, selain juga bentuk sikap merendahkan nilai akal,
padahal akal adalah ciri yang membedakan manusia dari makhluk-
makhluk lain. Sementara itu, Al-Qur’an melarang umatnya melakukan
taklid buta tanpa berusaha menganalisa terlebih dahulu.

Peran yang saya lakukan adalah membandingkan pendapat Al-
Ghazali dengan pendapat Ibnu Taimiyah. Saya akan menjelaskan sisi di
mana keduanya bersepakat, dan sisi di mana berbeda pendapat.

Kepada Allah perjalanan ini saya maksudkan. Shalawat serta salam
semoga senantiasa tercurahkan ke hadirat Sayidina Muhammad, keluarga,
dan para sahabat.

Penulis
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Cpengantan

Perkembangan Tasawuf Islam

Sebelum kita membahas pekembangan tasawuf Islam dan faktor-
faktor yang mendorong kelahirannya, kita perlu terlebih dahulu
menyebutkan definisi tasawuf, baik secara etimologis maupun terminologis.

Tasawuf dalam Pengertian Etimologis (Bahasa)

Para peneliti, baik klasik maupun kontemporer, berbeda pendapat
seputar asal-muasal kata tasawuf. Perbedaan pendapat ini melahirkan
banyak perbedaan, dan perbedaan itu mengimbas juga pada definisi
tasawuf. :

Adapun pendapat yang terpenting dalam kaitannya dengan asal-
muasal kata tasawuf terangkum dalam keterangan berikut:

1. Kata sufi diambil dari kata shafa’ (jernih, bersih) atau shuf (bulu domba).
Pendapat ini benar, jika dilihat dari sisi makna yang dikandung
tasawuf, tetapi salah jika dilihat dari sisi akar-katanya. Meskipun kata
sufi berdekatan secara makna dengan kata shafa’—yang dikandung
dalam diri seorang sufi—tetapi menurut kaidah bahasa penisbatan kata
sufi terhadap kata shafa’ tidak tepat. Nisbat kata shafa’ adalah shafa’i,
bukan sufi. Sedangkan nisbat kata shuf adalah shafawi, bukan sufi.ll

% Dr. Muhammad Mustafa Hilmi, Al-Hayaah Ar-Ruhiyah fi Al-Islaam, Al-Ha'iah Al-Ammah lit Ta'lif wan Nasyr,
1970), him. 86-87. Lihat juga Dr. Badawi, Tariik Af-Tashawwuf Al-Islami, Wakalah Al-Mathbu‘at, hlm. 8.
Lihat juga Nicolson, At-Tashawwuf Al-Islami, terjemahan Abul Ala Afifi, (Lajnah At-Ta'lif wat Tarjamah), him.
66.
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Sebagian orang berpendapat, kata sufi dinisbatkan pada Ahlush Shuffah.
Kata Ahlush Shuffah dipakai untuk menyebut orang-orang fakir dari
kalangan Muhajirin dan Anshar. Mereka dihibur oleh Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan dia juga menganjurkan sahabat-
sahabatnya untuk menghibur Ahlush Shuffah ini.

Meski jika dilihat dari sisi makna pendapat ini benar, tetapi tidak
tepat jika dilihat dari sisi kaidah bahasa, karena nisbat kata Shuffah
adalah shuffi,! bukan sufi.?

Sebagian orang berpendapat bahwa kata sufi diambil dari akar kata
shaff. Jika ditilik dari maknanya,” pendapat ini benar, tetapi dari segi
bahasa tidak tepat, karena nisbat kata shaff adalah shaffi, bukan sufi.#!

Sebagian orang berpendapat bahwa kaum sufi dinisbatkan pada
kabilah Bani Shuufah. Ini adalah kabilah baduwi yang mengurus
Ka’bah pada masa Jahiliyah.%!

Sebagian orang berpendapat bahwa kata sufi diambil dari kata
shaufaanah. Meski dari sisi makna pendapat ini dibenarkan, tetapi
tidak tepat dari sisi bahasa, karena nisbat kata shaufaanah adalah
shaufaani, bukan sufi.

Sebagian berpendapat bahwa kata sufi adalah nisbat dari kata suufiya.
Kata ini berasal dari kata Yunani (“sophie”. penj) yang berarti “mencintai
dan mengutamakan filsafat”. Pendapat ini tidak benar, karena huruf
“S” dari bahasa Yunani selalu ditransliterasikan dengan huruf siin dalam
bahasa Arab, bukan dengan huruf shaad. Jika kata sufi diasumsikan
berasal dari kata “sophie”, maka kata sufi harus ditulis dengan huuf
siin, bukan huruf shaad.

Pendapat ini bermaksud mengatakan bahwa ajaran tasawuf
bersumber dari ajaran asing, yaitu ajaran Yunani. Pendapat ini tidak
tepat, karena filsafat Yunani tidak mengenal ajaran sufi sebagaimana
yang dikenal dalam dunia Islam, meksipun filsafat Yunani membahas
akhlak/etika manusia.”

Ada persamaan gaya hidup antara kaum Ahlush Shuffah dan kaum Sufi. Keduanya selalu mendekatakan diri
pada Allah, bersikap zuhud terhadap dunia dan mencurahkan semua hidupnya ya untuk ibadah.
Ar-Risalah Al-Qusyairiyah, (Maktabah Shabih wa Auladihi), him. 216-217. Lihat juga Dr. Mustafa Hilmi, Al-
Hayah Ar-Ruhiyah, him. 87. Lihat juga Dr. Badawi, Tariikh At-Tashawwuf Al-Islami, hlm. 8
Kata shaff mengandung arti mengg-aﬁap Allah dengan sepenuh jiwa atau begegas menuju masjid dan selalu
bemsagm u;\kmk duduk di barisan (shaff) terdepan kerena duduk di barisan terdepan me: atangkan keutamaan
ang banyak.
ixgn, AZTashawwuf Al-Islami wa Tarikhuh, him. 66. Lihat juga Dr. Jamil Muhammad Abul Ala, At-Tashawwuf
Al-Islami: Nasy'atuh wa Athwaaruh, hlm. 6
Dr. Qasim Ghani, Tarikh At-Tashawwuf Al-Islami, (Mathba‘ah An-Nahdhah Al-Mishriyyah, 1970), him. 60.
Lihat juga Dr. Badawi, Tarikh At-Tashawwuf Al-Islami, hlm. 67
Kalit(m sufi mempunyai kesamaan dengan kaum shuufaanah. Keduanya sama-sama lemah dan sedikit
makannya.
lll)lx;lMll(x)sgafa Hilmi, Al-Hayah Ar-Ruhiyyah, (Mathba‘ah Al-Hai’ah Al-Mishriyah Al-Ammah li Al-Kitab, 1970)

Tasawuf; Antara Al-Ghazali dan Ibnu Taimiyah



7. Imam Al-Qusyairi berpendapat bahwa sufi adalah lagab (julukan) atau
semacam lagab. Dia mengatakan, “Sebutan ini (sufi) diberikan kepada
kelompok (yang mengamalkan ajaran tasawuf). Dikatakan, “Laki-laki
sufi”. Sedangkan kelompok-sufi disebut sebagai sufiyah. Orang yang
sedang belajar tasawuf disebut sebagai mutashawwif. Kelompok yang
sedang belajar tasawuf disebut mutashawwifah.” Imam Qusyairi tidak
menyinggung asal-muasal kata sufi. Yang jelas, menurut dia, sufi adalah
semacam gelar.!

8. Sebagian berpendapat bahwa kata sufi diambil dari kata shuuf (bulu
domba kasar), karena memakai baju dari bulu domba kasar adalah
kebiasaan nabi-nabi dan shiddigin. Pakaian dari bulu domba juga
merupakan tanda orang-orang miskin yang rajin beribadah.”

Setelah memaparkan beragam pendapat seputar asal-muasal kata
sufi, saya lebih cenderung mendukung pendapat terakhir. Yaitu, kata sufi
diambil dari akar kata shuuf (bulu domba kasar), karena dari sisi makna
maupun bahasa sangat sesuai. Banyak ulama yang mendukung pendapat
ini, seperti As-Sarraj Ath-Thusi dalam Al-Luma’ halaman 42; As-Sahruradi
dalam ‘Awarif Al-Ma‘arif ‘ala Hamisy Al-Ihya’ jilid 5 halaman 64; Ibnu

Khaldun dalam Al-Mugaddimah halaman 42; dan Ibnu Taimiyah dalam

Majmu’ Al-Fatawa jilid 1 halaman 6.

Katika mendukung pendapat ini, Dr. Qasim Ghani mengatakan,
“Walhasil, pendapat yang paling sesuai dengan logika akal, manthig, dan
kaidah bahasa adalah pendapat yang mengatakan bahwa sufi adalah kata
Arab, shuuf (bulu domba). Orang-orang zuhud dan selalu riyadhah pada
abad-abad pertama Hijriyah disebut sufi, karena mereka terbiasa memakai
pakian dari bulu-domba kasar. Sedangkan kata tasawuf sendiri dianggap
sebagai mashdar-nya (dengan wazan tafa’ul). Adapun arti tasawuf adalah
“memakai pakaian dari bulu domba”, sebagaimana tagammush diartikan
memakai gamish (gamis). Para peneliti kontemporer pun memilih pendapat
ini.®

Selain itu, jika dibandingkan dengan pendapat lain, pendapat ini
merupakan pendapat yang paling tua usianya, karena sebagian masyarakat
melakukan hidup zuhud dan merasa cukup dengan hanya memakai baju
dari bulu-domba kasar. Pendapat ini diperkuat dengan atsar yang
diriwayatkan dari Ibnu Abbas. Ia berkata,

* Imam Al-Qusyairi, Ar-Risalah Al-Qusyairiyah, hlm. 216. Lihat juga Dr. Mustafa Hilmi, Al-Hayah Ar-Ruhiyyah,
hlm. 88-89

% Ath-Thusi, Al-Luma’, diperiksa oleh Dr. Abdul Halim Mahmud, (Mesir: Darul Kutub Al-Haditsah), him. 41.
Lihat juga Ibnu Khaldun, Al-Mugaddimah, him. 41

1 (Tariikh At-Tashawwuf Al-Islami, hlm. 68
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“Tujuh puluh nabi menempuh perjalanan jauh dalam keadaan berhaji dan
mengenakan pakaian dari bulu domba.” (HR. Al-Hakim dalam Al-Mustadrak).

Tasawuf dalam Pengertian Terminologis (Istilah)

Selain berbeda pendapat seputar asal-muasal kata sufi (tasawuf),
para peneliti juga berbeda pendapat seputar definisinya. Perbedaan ini
terjadi karena banyaknya madzhab dalam tasawuf. Karena itulah, para
peneliti membuat definisi yang beragam hingga jumlahnya mencapai lebih
dari seribu definisi.

Banyaknya definisi seputar tasawuf ini disebabkan oleh beberapa
hal:

1. Perbedaan rasa (dzauq) dan kecenderungan di kalangan sufi, khususnya
yang menerima ajaran tasawuf melalui penjelasan dan definisi.

2. Perbedaan fase-tasawuf yang dijalani oleh sufi, serta perbedaan
lingkungan tempat tinggal sufi.!

Orang yang jeli mengamati definisi tasawuf akan menjumpai bahwa
setiap definisi mempunyai arah dan tujuan tertentu. Dengan demikian,
adalah hal yang wajar kalau setiap sufi mempunyai pengalaman khusus
dalam bertasawuf. Pengalaman ini dipengaruhi oleh akidah dan pemikiran
masyarakat setempat. Definisi tasawuf yang diutarakan sufi ini pun mau
tak mau dipengaruhi juga oleh tingkat kemajuan dan kemunduran
peradaban zamannya.

Di antara definisi tasawuf adalah sebagai berikut:

1. Ma‘ruf Al-Karkhi (wafat 200 H)? mendefinisikan tasawuf sebagai:
“menempuh hakikat, dan memutuskan harapan kepada sesama makhluk”.®

2. Abul Hasan Ats-Tsauri? mengatakan, “Tasawuf berarti membenci dunia
dan mencintai Allah.””

Berdasarkan pada dua definisi di atas, maka tasawuf bisa diartikan
sebagai “berzuhud di dunia, mengkhususkan semua amal hanya bagi Allah,
dan meninggalkan hal-hal yang dapat membangkitkan syhawat.” Definisi

L (Dr. Jamil Muhammad Abul Ala, At-Tashawwuf Al-Islami: Nasy’atuhu wa Tathawwur, him. 15)

*  Nama lengkapnya adalah Abu Mahfuzh Ma‘ruf bin Fairuz Al-Karkhi. Dia terkenal sebagai sufi yang zahid
dan wara'. la termasuk salah satu hamba sahaya Ali bin Musa Ar-Ridha. Meninggal di kota Bagﬁ’da tahun
200 H. Lihat Thabagat Asy-Sya‘rani jilid 1, hlm.'78 dan Thabagat Ibnu Khallikan jilid 4, him. 319

> (Ar-Risalah Al-Qusyairiyyah, jilid 2, hlm. 552)

*  Lahir di kota Kufah tahun 97 H dan wafat tahun 161 H. Dia adalah sufi yang alim, ban;ak ibadah, dan zahid.
Lihat Thabagat Asy-Sya‘rani jilid 1, him. 52 dan Thabagat Ibnu Khallikan jilid 2, him. 12

*  (Ar-Risalah Al-Qusyairiyyah, jilid 2, hlm. 552)
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ini boleh jadi benar, karena tasawuf pada fase-fase awalnya belum
dicampuri oleh pikiran-pikiran dan keyakinan luar.

3. Al-Kittani (wafat tahun 322 H)" mendefinisikan tasawuf sebagai “akhlak,
maka barangsiapa menambah akhlaknya, berarti ia telah menambah kesucian
dirinya” 2

4. Al-Hariri (wafat tahun 311 H)® mendefinisikan tasawuf sebagai “masuk
ke dalam akhlak sunni (baca: mulia), dan keluar dari akhlak rendah.”

Tasawuf menurut definisi yang disampaikan oleh Al-Kittani dan
Al-Hariri berarti “menghiasi diri dengan akhlak terpuji”.

5. AL-Junaid® mendefinisikan tasawuf sebagai, “Engkau bersama Allah
tanpa adanya “hubungan”. Ia juga mendefinisikan, “Tasawuf berarti engkau
dikhususkan oleh Allah dengan kejernihan.”®!

6. Asy-Syibli”? mengatakan, “Tasawuf adalah memulai dengan mengenal
(ma’rifat) Allah dan mengakhiri dengan mengesakan Allah.”®

Al-Kittani juga mengatakan, “Tasawuf berarti shafaa’ (jernih) dan
musyaahadah (menyaksikan).”!

Demikianlah, beragamnya definisi tasawuf dipengaruhi oleh
beragamnya kecenderungan seorang sufi serta tata-cara dalam
mengamalkan tasawuf. Adapun definisi yang saya pilih adalah definisi
kedua yang disampaikan Al-Kittani, yaitu “Tasawuf berarti shafaa’ (jernih)
dan musyaahadah (menyaksikan).” Dengan demikian tasawuf berarti
“menjernihkan hati dan mengikhlaskan/memurnikan ibadah semata hanya untuk
Allah.” Jika seorang hamba telah ikhlas demi Allah, mengikuti perintah-
Nya, menjauhi larangan-Nya, serta telah menjernihkan hatinya, maka ia
telah mendapatkan kedudukan musyhadah. Definisi ini juga telah dipilih
dan dikuatkan oleh Dr. Abdul Halim Mahmud. Dia mengatakan, “Jika
kita memperhatikan definisi yang disampaikan oleh Al-Kittani, maka kita
menjumpai definisinya telah mencakup dua sisi yang —menurut kita—
adalah suatu kesatuan yang sempurna. Dua sisi itu adalah wasilah (sarana,
alat) dan ghayah (tujuan, sasaran). Yang disebut wasilah dalam dunia

1 Abu Bakar Muhammad bin Ali bin Ja‘far. Dari Baghdad ia menyertai Al-Junaid dan Ats-Tsauri. Wafat tahun
322 H. Lihat Thabagat Asy-Sya’rani, jilid 1, hlm. 122

L ( Ar-Risalah Al-Qusyairiyyah, jilid 2, hlm. 552)

%  Nama lta}gkapn a adalah Abu Muhammad Ahmad bin Muhammad. Ia termasuk salah satu sahabat Al-
Junaid. Wafat tahun 311 H. Lihat Thabagat Asy-Sya‘rani, jilid 1, him. 104

4 ( Ar-Risalah Al-Qusyairiyyah, jilid 2, hlm. 551)

5  Nama lengkapnya adalah Abul Qasim Al-Junaid bin Muhammad Az-Zajjaj, dari kota Nahawand. Lahir dan
lilelaar dli\]g‘ak. Ia adalah pemimpin kaumnya dan ahli figih. Wafat tahun 297 H. Lihat Thabagat Asy-Sya‘rani,
jilid 1, . 93

& (Ar-Risalah AI-Qusyai:'ly ah, jilid 2, hlm. 552)

7 Nama lengkapnya ad: Abu Bakar Dalf bin Jahdar Asy-Syibli Al-Baghdadi. Lahir dan besar di Baghdad,
berguru pada Al-Junaid, wafat tahun 334 H. Lihat Thabagat Asy-Sya’raani, jilid 1, him. 1 dan Thabagqat Ibnu
Khallikan jilid 2, hlm. 39

& ( Ar-Risalah Al-Qusyairiyyah, hlm. 43)

> (Ar-Risalah Al-Qusyairiyyah, jilid 2, hlm. 55)
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tasawuf adalah shafaa’ (kejernihan hati), sedangkan ghayah-nya adalah

musyahadah. Dengan merujuk definisi ini, maka tasawuf adalah jalan (tharig)

dan tujuan (ghayah).”!!
Sama dengan tasawuf, sufi juga didefinisikan secara beragam oleh
para pakar.

1. Dzun Nuun Al-Mishri (wafat tahun 245 H) mengatakan, “Sufi adalah
seorang yang tidak dicapekkan oleh upaya mencari dunia dan tidak
dirisaukan oleh besarnya dunia yang didapatkannya.” Ia juga
mengatakan, “Mereka (para sufi) adalah kaum yang mengutamakan
Allah di atas segala sesuatu, maka Allah pun mengutamakan mereka
di atas segala sesuatu.”?

2. Sahl bin Abdullah At-Tusturi (wafat tahun 283 H)!! mengatakan, “Sufi
adalah orang yang bersih dari kotoran, yang pikirannya penuh, yang
putus hubungannya dengan manusia untuk berhubungan dengan Al-
lah, yang memandang sama antara emas dan tanah.”*

3. Al-Junaid mengatakan, “Sufi ibarat tanah yang dilemparkan padanya
segala hal yang buruk, dan tidak ada yang keluar darinya kecuali
segala sesuatu yang manis.”

Dari definisi-definisi di atas, kita dapat menyimpulkan bahwa sufi
adalah orang yang senantiasa bersih, selalu membersihkan waktunya dari
segala kotoran dengan membersihkan hati dari kotoran nafsu. Proses
pembersihan hati ini dibantu dengan selalu merasa butuh Allah. Perasaan
membutuhkan Allah inilah yang menghilangkan kotoran. Setiap kali nafsu
bergerak dan nampak dengan salah satu sifatnya, maka sufi mampu
mengenali nafsu tersebut dengan ilmunya yang luas, lalu sang sufi berlari
meninggalkan nafsu untuk menghadap Tuhannya.”*!

Awal Mula Munculnya Kata Tasawuf

Para pakar berbeda pendapat seputar kapan dan siapakah orang
yang pertama kali disebut sufi. Pendapat mereka terangkum dalam
keterangan berikut:

1. Ibnul Jauzi”! berpendapat bahwa orang yang pertama kali diberi
sebutan sufi adalah Al-Ghauts bin Murrah. Al-Jauzi mengatakan, “Al-

;- (Dlr.L Abdulml-xlnalim Mahmud, Qadhiyyah At-Tashawwuf Al-Mungidz min Adh-Dhalal, (Darul Ma'arif),him. 43)

- (Al-Luma’, . 46)

> Abu Muhammd Sahl bin Yunis bin Isa bin Rafi’. Salah satu imam kaumnya. Semt bertemu dengan Dzun Nun
saat menuju Makkah. Wafat tahun 283 H. Lihat At-Thabagat Al-Kubra jilid 1, . 85

4 (Dr. Ibralum Basiyuni, Nasy‘atut Tashawwuf Al-Islami, Darul Ma arif, hlm. 18)

5 (Abdurrahman As-Silmi, Thabagat Ash-Shufiyah, Asy-Sya'bu, 1328 H, him. 19)

6 (“Awarif Al-Ma‘arif, (Cairo: As-Sa‘adah), hlm. 208)

7 Nama lengkapnya adalah Abul Faraj Abdurrahman bin Ja'far Al-Qurasyi. Orang alim pada zamannya, ahli
hadits dan penasihat kaumnya. Thabagat Ibnu Khillikan, jilid 2, him. 32
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Ghauts dinamakan shufah karena anak dari ibunya tidak ada yang
hidup lama. Sang ibu pun bernadzar jika anaknya hidup, maka ia akan
memakaikan shufah (topi dari bulu domba) di kepala anaknya itu, dan
ia akan mengikat anaknya di sisi Ka'bah.” Akhirnya ibu Al-Ghauts
melaksanakan nadzarnya. Dan sejak itu, Al-Ghauts dan anak-anaknya
dipanggil shufah.”

2. Sebagian peneliti berpendapat bahwa orang yang pertama kali
mengucapkan kata sufi adalah Al-Hasan Al-Bashri (wafat tahun 110
H).? Pendapat ini didukung oleh Ath-Thusi dalam kitabnya yang
berjudul Al-Luma’, “Pendapat yang mengatakan bahwa kata tasawuf
dimunculkan oleh orang-orang Baghdad adalah tidak benar, karena
pada masa Imam Al-Hasan Al-Bashri kata ini sudah dikenal orang.
Imam Al-Hasan Al-Bashri menjumpai sekelompok sahabat Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Diriwayatkan bahwa Al-Hasan berkata,
“Aku melihat seorang sufi saat tawaf, lalu aku memberinya sesuatu,
tetapi tidak diambilnya. Lalu sufi itu berkata, “Aku mempunyai empat
dawanig (satuan uang). Itu sudah cukup bagiku.”

Pendapat ini diperkuat oleh Abu Thalib Al-Makki, “Al-Hasan Al-
Bashri adalah orang yang pertama kali menempuh jalan sufi dan
banyak dikenal orang. Ia berkata tentang tasawuf yang selama ini
belum didengar dari salah satu pun temannya. Lalu orang bertanya
padanya, “Dari mana engkau pelajari ilmu ini?” Ia menjawab, “Dari
Hudzaifah bin Yaman.”? Riwayat ini menegaskan bahwa tasawuf sudah
dikenal pada akhir abad I Hijriyah dan awal abad II Hijriyah.

3. Salah satu riwayat mengatakan bahwa orang yang pertama kali disebut
sufi adalah Abu Hasyim Al-Kufi. Dikatakan bahwa Hasyim disebut
sufi tahun 150 H.

Sufyan Ats-Tsauri berkata, “Jika tidak karena Abu Hasyim, aku
tidak akan pernah mengetahui sifat riya® secara detail.”*

Sebagian besar ulama berpendapat bahwa istilah tasawuf atau sufi
mulai muncul dan tersebar pada abad ke-2 Hijriyah dan paruh kedua
abad tersebut. Ini tidak berarti bahwa pada abad tersebut belum ada

L (Talbis Iblis, hlm. 162)

2 Namanya adalah Al-Hasan bin Abil Hasan bin Yasar Al-Bashri, ahli figih, sufi, dan penasihat kaumnya. Dia
dilahirkan di kota Bashrah tahun 21 H pada masa Khalifah Umar bin Khathab Radhiyallahu Anhy. Darinya
diriwarntkan kisah-kisah tentang zuhud. Dia juga mempunyai amtsal (perumpamaan) tentang hikmah. Walat
tahun 110 H. Thabagat Ibnu Sa’ad jilid 7, him. 172, Thabagat Asy-Sya‘rani, jilid 1, . 31, dan Ahmad Athiyatullah,
Al-Qamus Al-Islam, jilid 2, hlm. 82

3 Hudzaifah bin Hasan bin Jabir bin Amru Abu Abdullah Al-Abasi, sang _Femega.ng rahasia Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam tentax;i siapa saja gang termasuk orang munafik. Tidak ada yang mengetahui siapa saja
mereka kecuali Hudzif; iberitahu oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Beliau meninggal
tahun 36 H (Lih. Usud Al-Ghabah 1, no.1113)

4 (Ath-Thusi, Al-Luma’, him. 42)
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semangat hidup spiritual di kalangan kaum Muslimin. Ada kehidupan
spiritual yang akarnya bersumber dari Islam, meski tidak disebut tasawulf.

Pada masa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, kehidupan spiritual
yang dipraktekkan kaum Muslimin tidak disebut tasawuf dan orang yang
mengamalkannya tidak disebut sufi. Karena, mereka ketika itu disebut
“sahabat”, dan sebutan “sahabat Rasulullah” dianggap sebagai sebutan
yang paling mulia. Hal yang sama juga terjadi pada masa tabi‘in. Sebutan
“tabi’in” (pengikut para sahabat) adalah sebutan yang paling mulia bagi
mereka. '

Al-Qusyairi mengatakan, “Tokoh-tokoh masyarakat muslim setelah
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam wafat tidak mempunyai panggilan
(gelar) khusus selain “sahabat Rasulullah”, karena tidak adalah panggilan
yang lebih utama daripada panggilan ini. Mereka itu selanjutnya disebut
“sahabat”. Pada masa sesudah itu, orang yang menjadi sahabat para
sahabat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam disebut sebagai “tabi’in”.
Mereka menganggap panggilan tersebut sebagai panggilan yang paling
luhur. Orang yang hidup setelah masa tabi‘in pun kemudian disebut
sebagai “tabi’it tabi’in” (pengikut para tabi‘in). Kemudian zaman pun
berganti dan derajat orang pun menjadi berbeda. Orang khusus dan yang
menekuni masalah agama kemudian disebut zahid (orang yang zuhud)
dan abid (orang yang banyak ibadahnya). Selanjutnya muncullah bidah-
bid'ah dan klaim-klaim suci dari setiap kelompok. Setiap kelompok
mengklaim mempunyai orang zahid. Maka sekelompok Ahlussunnah
yang senantiasa mendekatkan diri pada Allah dan menjaga hati dari
kelalaian mengkhususnya diri dengan sebutan sufi. Sebutan ini mulai
dikenal di kalangan orang-orang besar tersebut sebelum abad ke-2
Hijriyah.”"

Syaikh Mustafa Abdurraziq menegaskan bahwa penggunaan
sebutan sufi atau mutashawwif belum menjadi “trend” dalam masyarakat
Islam sebelum abad II Hijriyah dan sesudahnya, baik kata sufi digunakan
untuk menyebut zahid pada pertengahan abad kedua, atau kata ini sudah
terkenal masyarakat Islam sebelum abad kedua, atau kata yang dikenal
masyarakat jahiliyah.”?

Berdasarkan uraian di atas, ada dua kecenderungan pendapat
seputar munculnya kata tasawuf dan sufi:

(Ar-Risalah Al-Qusyairiyah, hlm. 12)
2 (Louis Masinion, Syaikh Mustafa Abdurraziq, Al-Islam wa At-Tashawwuf, (Dar Asy-Sya'bi), hlm. 31)
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Pertama, kata tasawuf dan sufi sudah dikenal sejak masa Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam dan sahabat, bahkan pada masa Jahiliyah.

Kedua, kata tasawuf dan sufi baru dikenal pada akhir abad kedua
Hijriyah.

Pendapat yang benar adalah bahwa tasawuf —sebagai pengamalan
zuhud— sudah dikenal secara luas pada abad pertama dan menjelang
berakhirnya abad kedua Hijriyah. Sedangkan kata tasawuf dan sufi baru
muncul menjelang berakhirnya abad kedua Hijriyah, dan tersebar-luas
hingga menjadi salah satu cabang ilmu keislaman yang mempunyai
kaidah-kaidah dan dasar-dasar seperti cabang-cabang ilmu lainnya.

O o0 LK)
0.0 0.0 ).( 0.0 0.0
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Sumber-sumber Tasawuf Islam

Masalah mengenai sumber pertama bagi ajaran dan dasar tasawuf
dari dulu hingga sekarang tetap menjadi polemik.

Satu kelompok berpendapat bahwa tasawuf bersumberkan dari
ajaran Islam, tumbuh dan berkembang dengan perantara ajaran-ajaran
Islam yang luhur yang diamanatkan Al-Qur’an dan As-Sunnah.

Kelompok lain berpendapat bahwa tasawuf berakar dari ajaran di
luar Islam; sumbernya adalah Majusi atau Hindu, Kristen atau Yunani,
atau bahkan merupakan campuran dari ajaran agama-agama tersebut.

Untuk memperjelas masalah ini, alangkah baiknya jika kita
memaparkan pendapat-pendapat seputar masalah ini, serta mendiskusikan
dalil-dalil yang digunakan masing-masing.

Pendapat Pertama: Tasawuf Berakar dari Sumber di Luar Islam

- Teori Contra-Aryan

Artinya, tasawuf adalah reaksi nalar bangsa Arya terhadap nalar
bangsa Semit dan dipaksakan dengan kekerasan. Teori ini lebih
dipengaruhi oleh kedengkian daripada kaidah-kaidah ilmiah atau historis.
Atau, teori ini mengandung apa yang disebut sebagai sumber-sumber
Hindu dan Majusi.!

L Tarikh At-Tashawwuf Al-Islami min Al-Bidayah hatta Nihayah Al-Qarn Ats-Tsani, hlm. 31. Lihat juga At-
Tashawwuf Al-Islami: Nasy'atuh wa Athwaruh, hlm. 43
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A. Tasawuf Bersumber dari India

Orang yang pertama kali mengutarakan teori ini adalah William
John. Dia membandingkan madzhab wahdatul wujud dalam tasawuf
kontemporer dengan madzhab vidanita dalam agama-agama Brahmana.!

Pendukung teori ini menengarai adanya kemiripan teori dan ritus
yang dipraktekkan dalam tasawuf dengan isi kitab-kitab agama bangsa
India yang mencakup akidah, doa, cara riyadhah, ibadah, tafakkur, dan
ma’rifat. Al-Biruni (wafat tahun 440 H) dianggap sebagai orang pertama
kali yang menyatukan ajaran agama India dengan Islam dalam tasawuf.
Ia adalah orang yang pertama kali mengadakan perbandingan dan
menyingkap adanya kesamaan antara madzhab sufi dan madzhab bangsa
India. Keterangan tentang hal ini dapat dijumpai dalam berbagai
manuskrip, khususnya dalam ucapan-ucapan Al-Busthami, Al-Hallaj, dan
Asy-Syibli.

Sanggahan Terhadap Pendapat Ini

Teori ini mengandung banyak kelemahan, dalilnya tidak kuat, dan
bertentangan dengan realitas sejarah.

Pertama, Tasawuf Islam telah berkembang sebelum ajaran dan
pemikiran agama Hindu merasuki masyarakat Muslim. Selain itu, tasawuf
Islam lahir sebelum munculnya satu-satunya referensi tentang akidah
agama Hindu. Referensi itu adalah sebuah buku yang ditulis oleh Abu
Ar-Raihan Al-Biruni (315 H-440 H) dengan judul Tahgiq Ma lil Hindi min
Magqulah Magbulah fil ‘Aqli Au Marzulah.

Kedua, Al-Biruni menyebutkan perbandingan dan kemiripan antara
tasawuf Islam dan agama-agama India, tetapi dia tidak menyebutkan
adanya hubungan mempengaruhi dan dipengaruhi. Sebabnya barangkali
adalah karena Al-Biruni mengetahui bahwa para tokoh sufi —khususnya
Al-Hallaj, Al-Bisthami, dan Asy-Syibli— sama sekali tidak kenal madzhab-
madzhab India dan konsep ma’rifatnya. Bahkan, Al-Biruni adalah orang
muslim yang pertama kali berbicara tentang agama-agama orang India.
Lalu, hubungan mempengaruhi dan dipengaruhi antara Islam dan Hindu
hanya terjadi di negeri India sendiri setelah adanya dakwah para da‘i
muslim untuk menyebarkan agama Islam di sana.

»  Vidanita adalah sebuah kitab yang oleh kaum Brahmana diyakini sebagai wahyu Dewa Brahma. Kitab ini
dikumpulkan oleh salah satu pendeta Hindu yang bernama Veda Kyasa. Kitab ini adalah sumber ajaran
agama Bralunana yang mencakup keyakinan, syariat, akhlak, dan kisah-kisah. Kisah-kisah dalam kitab ini
dianggap sebagai poros hidup kalangan ulama maupun umum. Lihat Dr. Ibrahim Muhammad Ibrahim, Al-
Adyan Al-Wadh'iyyah,, him. 83-84
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Oleh karena itu, tidak ada sandaran dan landasan historis yang
memperkuat teori di atas. Tidak ada kesaksian sejarah yang membuktikan
adanya pertukaran pemikiran antara kaum Muslimin dan pendukung teori
ini selain kitab karya Al-Biruni. Kenyataan ini membuktikan bahwa
tasawuf Islam pada awal kelahirannya tidak terpengaruh oleh pemikian-
pemikiran India.!

B. Tasawuf Bersumber dari Persia

Sekelompok ulama berpandangan bahwa tasawuf Islam terpengaruh
oleh pemikiran Persia Kuno. Argumentasi mereka adalah kenyataan
sejarah yang menunjukkan adanya hubungan sosial, budaya, dan agama
antara bangsa Persia dengan bangsa Arab dalam beberapa masa. Mereka
juga berargumentasi bahwa sejumlah besar syaikh (guru) sufi yang muncul
pada fase pertama tasawuf berasal dari Persia.?

Sanggahan Terhadap Pendapat Ini

Benar, sejarah membuktikan adanya hubungan Arab-Persia. Namun
demikian, kita tidak mendapatkan keterangan jelas yang membuktikan
adanya transmisi agama Majusi dan filsafat Persia dari bangsa Persia ke
bangsa Arab melalui hubungan tadi, hingga sampai-sampai nilai-nilai
bangsa Persia tersebut merasuk ke dalam lubuk hati-sanubari bangsa Arab.
Tidak ada argumentasi yang memungkinkan kita untuk membuat
kesimpulan: “bahwa tasawuf secara spesifik adalah salah satu pengaruh
dan buah dari hubungan antara bangsa Arab dengan bangsa Persia”.

Demikian juga, kemiripan tasawuf dengan ajaran Majusi tidak bisa
dijadikan indikasi bahwa sumber pertama tasawuf adalah Majusi. Jika
pun dijadikan sebagai salah satu indikasi, maka hal itu dijadikan bukti
bahwa hubungan budaya dan agama antara Arab-Persia—yang ketika
itu sudah sama-sama berada di bawah bendera Islam—menyebabkan
percampuran pikiran, akidah, dan madzhab—khususnya setelah fase
penerjemahan kitab-kitab Persia ke dalam bahasa Arab—serta terjadi -
kesepahaman akal dan jiwa. Di satu sisi, bangsa Arab mengambil dari
bangsa Persia, dan sebaliknya bangsa Persia juga mengambil dari bangsa
Arab. Semuanya itu dilakukan demi mengembangkan kehidupan spiri-
tual Islam dengan segala bentuknya, di mana benih bentuk-bentuk

% Dr. Badawi, Tarikh At-Tashawwuf Al-Islami, him. 35-38 (dengan beberapa penyelarasan). Lihat juga Dr. Jamil
Muhammad Abul ‘Ala, At-Tashawwuf Al-Islami Nasy'atuh wa Tathawwuruh, hlm. 43
2 (Al-Hayah Ar-Ruhiyyah fil Islam, hlm. 40)
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kehidupan spiritual ini telah dijumpai di bumi Jazirah Arab. Contoh dari
benihnya adalah kebiasaan Nabi melakukan tahannuts di gua Hira, pola
hidup zuhud para sahabat, ibadah para ahli ibadah, dan tasawuf para
sufi yang sebagian besar adalah bangsa Arab.!

Dalam kerangka ini, Prof. Brown berkata, “Jika kita tidak
mengetahui peta pemikiran yang berkembang pada masa Dinasti Sasani,
akan sulit bagi kita untuk mempelajari masalah ini dengan pendekatan
sejarah.”

Pernyataan ini secara jelas menegaskan bahwa pengaruh Persia
terhadap kehidupan bangsa Arab belum terbukti sebelum kedatangan
Islam. Demikian juga, filsafat Persia belum masuk ke dunia Arab di fase-
pertama Islam, dan tentunya kaum Muslimin belum terpengaruh.

Jika ada orang yang mengatakan bahwa ajaran tasawuf bersumber
dari Persia akibat terpengaruhnya para syaikh sufi pada Persia, maka
berarti orang tersebut tidak memahami sejarah, dan pendapatnya itu
bertentangan dengan kaidah ilmiah. Selain itu, fakta menyatakan besarnya
pengaruh para sufi terhadap para sufi Persia. Sebut saja Muhiyiddin Ibnu
Arabi (wafat tahun 638 H)! Tokoh sufi ini sangat berpengaruh terhadap
sejumlah besar tokoh sufi Persia semisal Al-Iraqgi (wafat tahun 686 H)
dan Al-Kirmani (wafat tahun 698 H).

Demikianlah, meskipun para sufi Persia memberikan pengaruh pada
tasawuf, tetapi itu terjadi jauh hari setelah kelahiran Islam, setelah
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan tahannuts, dan sahabat
serta tabi’in melakukan kezuhudan.?

C. Tasawuf Bersumber dari Filsafat Yunani

Sebagian peneliti mengatakan bahwa tasawuf berakar dari filsafat
Yunani. Mereka menyatakan hal ini karena adanya kemiripan antara
ajaran tasawuf dengan filsafat Yunani, baik yang berkaitan dengan
madzhab Plato maupun pengikut Plato kontemporer, khususnya dalam
hal-hal yang berkenaan dengan konsep tentang Hakikat tertinggi.
Hakikat tertinggi ini tidak dapat dijangkau oleh akal, tetapi oleh
pandangan (musyahadah) di saat jasad manusia mampu melepaskan diri
dari nafsu di satu sisi, dan dari alam yang bisa ditangkap indera di sisi

(Al-Hayah Ar-Ruhiyyah fil Islam, hlm. 40)
Op.cit 1v1.lm 43 yyoh
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lain. Selain berkenaan dengan konsep Hakikat tertinggi, kemiripan
tasawuf dengan filsafat Yunani juga terletak pada konsep ma’rifat
(pengetahuan). Konsep ini mengatakan bahwa pengetahuan tidak dapat
dicapai dengan menggunakan akal dan indera. Demikian inilah pola pikir
madzhab pengikut Plato modern. Hal senada juga dikatakan oleh para
sufi. Para sufi mengatakan bahwa pengetahuan tidak dapat dicapai dengan
indera dan akal, tetapi dengan cahaya (nur) yang diberikan Allah pada
hati seorang hamba yang telah bersih (shafa) dan terbebas dari kotoran
nafsunya, telah fana’ (sirna) dan tenggelam dalam Dzat Ilahi.!

Kemiripan lain terletak pada konsep tentang asal makhluk dari Dzat
yang Tunggal dan konsep derivasinya yang berkaitan dengan hakikat
Muhammad. Disebutkan bahwa hakikat Muhammad adalah makhluk yang
pertama kali diturunkan dari Dzat Ilahi, lalu dari hakikat Muhammad
inilah diturunkan makhluk-makhluk lainnya.?

Sanggahan Terhadap Pendapat Ini

Kita juga membantah pendapat ini. Karena sejarah membuktikan
bahwa pemikiran Arab dan Yunani baru mengalami persinggungan setelah
adanya kegiatan penerjemahan literatur-literatur Yunani kuno ke dalam
Bahasa Arab. Kegiatan penerjemahan ini baru dilakukan setelah tasawuf
tumbuh dan berkembang pesat. Hal ini membuktikan bahwa pada fase-
fase pertamanya, tasawuf bersih dari pengaruh Yunani.

Demikian juga, buku-buku yang dipalsukan atas nama Danisius sama
sekali tidak mempengaruhi tasawuf, karena buku-buku tersebut baru
diterjemahkan ke dalam Bahasa Arab pada abad ke-6 Hijriyah. Nama
orang ini juga tidak disebut-sebut dalam literatur-literatur Islam, baik
yang berkaitan dengan tasawuf atau bidang ilmu lain.%

D. Tasawuf Bersumber dari Kristen

Kelompok lain berpandangan bahwa tasawuf erat kaitannya dengan
agama Kristen, karena sejak lama umat Islam dan Kristen telah
berinteraksi, baik di Hirah, Damaskus, dan Najran. Interaksi ini membuat
sebagian umat Islam terpengaruh oleh perilaku para pendeta. Kenyataan
ini memberikan pengaruh terhadap perkembangan tasawuf, karena kita

L (Al-Hayah Ar-Ruhiyyah hlm. 58)

2 Dr. Jamil Muhammad Abul ‘Ala, At-Tashawwuf Al-Islami: Nasy‘atuh wa Tathawwuruh, him. 47. Lihat pula Al-
Hayah Ar-Ruhiyyah hlm. 58

% Ibid hlm. 47
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lihat sebagian sufi mengulang-ulang perkataan yang mereka nisbatkan
pada Isa Al-Masih. Selain itu, ada kemiripan gaya hidup para zahid dan
sufi serta ajaran mereka (dalam riyadhah, khalwat, ibadah), dengan
kehidupan dan perkataan Isa Al-Masih; serta keadaan, cara ibadah, dan
kostum para pendeta; selain itu juga ada kemiripan dalam hal kesukaan
hidup fakir, mengutamakan orang miskin di atas orang kaya, dan motivasi
untuk diam dan berdzikir.

Para pendukung pendapat ini juga beragumentasi dengan hal-hal
berikut:

A. Kemiripan dalam beberapa hal berikut: para sufi memakai khirgah (baju
dari sobekan kain). Kebiasaan ini mencontoh para pendeta yang
mengenakan kain di atas pundak mereka. Selain itu, para sufi juga
memakai baju dari bulu domba dan musabbihah (baca: tasbih, untuk
menghitung jumlah bacaan wirid. Dalam agama Kristen, tasbih disebut
“rosario”. Penj). Kebiasaan memakai “tasbih” ini dimulai oleh Al-Junaid.

B. Kemiripan beberapa tema yang sering diangkat oleh sufi, misalnya
adalah muhasabah (introspeksi diri).

C. Adanya ucapan-ucapan Isa Al-Masih yang banyak diriwayatkan oleh
sufi generasi pertama.

Pendapat ini dikomentari oleh Dr. Abdurrahman Badawi dalam
pernyataannya berikut ini, “Dari semua ini dapat disimpulkan bahwa
para sufi boleh mendengarkan nasihat dan cerita olah-batin para pendeta
sekaligus mengambil manfaat dari semua itu meskipun bersumber dari
ajaran Kristen. Banyak sekali kita jumpai cerita-cerita tentang olah-batin
dan ucapan para pendeta dalam syair-syair pujian pada kitab tasawuf
dan kitab Thabagat Ash-Shufiyah (biografi para sufi).!

Sanggahan Terhadap Pendapat Ini

Saya melihat pendapat para peneliti di atas salah, karena para sufi
dan zahid yang terpengaruh ajaran Kristen muncul belakangan, jauh hari
setelah kemunculan tasawuf itu sendiri. Barangkali saja para sufi dan
zahid itu terpengaruh oleh ajaran Kristen setelah mereka mendengar Al-
Qur’an memuji perilaku sebagian pendeta. Selain itu, Al-Qur’an juga
mencatat “kasih-sayang” antara orang Kristen dengan kaum Mukminin.
Hal ini membedakaan orang Kristen dengan orang Yahudi. Allah Ta’ala
berfirman,

Y (Tariikh At-Tashawwuf Al-Islami, hlm. 35)
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“Maka Allah memberi mereka pahala terhadap perkataan yang mereka

ucapkan, (yaitu) surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnya, sedang

mereka kekal di dalamnya. Dan itulah balasan (bagi) orang-orang yang
berbuat kebaikan (yang ikhlas keimanannya). Dan orang-orang kafir serta
mendustakan ayat-ayat Kami, mereka itulah penghuni neraka.” (Al-Ma’idah:

85-86)

Anggapan sebagian orientalis yang mengatakan bahwa pola hidup
miskin, sikap zuhud, dan dzikir yang dilakukan para sufi diadaptasi dari
Kristen juga salah. Karena, banyak sekali ayat Al-Qur’an dan sunnah
Nabi yang menyeru umatnya untuk berperilaku zuhud dan tidak
cenderung pada dunia dan kenikmatannya. Banyak juga ayat dan hadits
yang memotivasi umat untuk berdzikir. Semua ini menegaskan bahwa
praktek-praktek sufi tersebut mempunyai sumber yang orisinil dalam
Islam.

Dr. Abdurrahman Badawi mengomentari sumber-sumber dari Al-
Qur’an dan Al-Hadits tersebut dalam pernyataannya “Setiap pendapat
tentang hal ini —keterpengaruhan tasawuf oleh unsur di luar Islam—
tidak tepat dan tidak didukung oleh dokumen yang banyak atau teks-
teks yang disebarkan atau diketahui khalayak ramai. Oleh karena itulah,
maka pendapat tersebut hanya terbatas pada masa paska tahun 1920 M.
Bahkan, sebagian orang yang berpendapat demikian mulai mencabut
pendapatnya.”"

Kesimpulannya, para zuhad dan sufi generasi pertama adalah
orang-orang yang bersih jiwanya dan cerah hatinya, bersih nuraninya
dan mampu menyingkap hakikat. Mereka melakukan seperti apa yang
dilakukan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam seperti zuhud, wara’,
takwa, dan ibadah berkesinambungan. Keterpengaruhan mereka pada
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam (bukan pada agama dan filsafat lain)
itulah yang mengantarkan mereka menjadi manusia sufi dan zahid.

1 (Tarikh At-Tashawwuf Al-Islami, hlm. 44)

Sumber-sumber Tasawuf Islam 25



Pendapat Kedua: Tasawuf Berakar dari Sumber Islam

Selain pendapat di atas, ada kelompok lain yang mengatakan bahwa
tasawuf bersumber dari ajaran Islam. Kelompok inilah yang berjasa dalam
mendukung perkembangan tasawuf. Kelompok ini senantiasa berinteraksi
dengan sufi. Kelompok inilah yang membentuk bibit awal tasawuf.

Kelompok yang berpandangan bahwa tasawuf bersumber dari
ajaran Islam adalah para sufi itu sendiri, baik mereka yang mempunyai
dzaug, madzhab, dan kitab-kitab Thabagat."! Sekelompok umat Islam yang
membela tasawuf menempuh madzhab mereka itu. Kelompok ini
berpandangan bahwa hidup Nabi dan sahabat adalah sumber hakiki
amalan-amalan para sufi, riyadhah (olah-batin) dan mujahadah, serta cahaya
hakikat dalam musyahadah yang telah mereka singkap.

Sumber-sumber Tasawuf
Al-Qur’an Al-Karim

Al-Qur’an memotivasi manusia untuk berikap zuhud di dunia dan
berpaling darinya. Al-Qur’an dalam ayat-ayatnya menjelaskan kepada
kita hakikat dunia, bahwa dunia adalah permainan, sedangkan akhirat
adalah alam yang kekal. Kehidupan akhiratlah yang hakiki. Allah Ta’ala
berfirman,
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“Dan tiadalah kehidupan dunia ini melainkan senda gurau dan main-main.

Dan sesungguhnya akhirat itulah yang sebenarnya kehidupan, kalau mereka
mengetahui.” (Al-"Ankabut: 64)

Dalam ayat lain Allah berfirman,

“Ketahuilah, bahwa sesungguhnya kehidupan dunia itu hanyalah permainan
dan suatu yang melalaikan, perhiasan dan bermegah-megah antara kamu serta
berbangga-bangga tentang banyaknya harta dan anak, seperti hujan yang tanam-
tanamannya mengagumkan para petani; kemudian tanaman itu menjadi kering
dan kamu lihat warnanya kuning kemudian menjadi hancur. Dan di akhirat
(nanti) ada azab yang keras dan ampunan dari Allah serta keridhaan-Nya. Dan
kehidupan dunia ini tidak lain hanyalah kesenangan yang menipu. Berlomba-

" (Al-Hayah Ar-Ruhiyyah fi Al-Islam, him. 26)
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lombalah kamu kepada (mendapatkan) ampunan dari Tuhanmu dan surga yang

Iuasnya seluas langit dan bumi, yang disediakan bagi orang-orang yang beriman

kepada Allah dan Rasul-rasul-Nya. Itulah karunia Allah, diberikan-Nya kepada

siapa yang dikehendaki-Nya. Dan Allah mempunyai karunia yang besar.” (Al-

Hadid: 20-21)

Dalam banyak ayatnya, Al-Qur’an memotivasi untuk hidup zuhud
dan mewaspadai sikap cinta-dunia dan kemerlapannya. Orang yang
membaca Al-Qur’an secara jeli akan menjumpai ayat-ayat yang membuka
pintu dzikir, introspeksi diri, ibadah, dan bangun malam bagi para ahli
ibadah. Allah Ta’‘ala berfirman,
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“(Yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau
dalam keadaan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit
dan bumi (seraya berkata): “Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan
ini dengan sia-sia. Maha Suci Engkau, maka peliharalah kami dari siksa neraka.”
(Ali Imran: 191)

Dalam ayat lain Allah berfirman,
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“Maka sabarlah kamu atas apa yang mereka katakan, dan bertasbihlah dengan
memuji Tuhanmu, sebelum terbit matahari dan sebelum terbenamnya dan

bertasbih pulalah pada waktu-waktu di malam hari dan pada waktu-waktu di
siang hari, supaya kamu merasa senang.” (Thaha: 130)

-,
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Ayat di atas berbicara tentang kedudukan sabar. Al-Qur’an Al-
Karim juga berbicara tentang takwa,
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“Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah
orang yang paling bertakwa di antara kamu.” (Al-Hujurat: 13)

Al-Qur’an juga berbicara tentang muraqabah, taubat, takut (khauf)
pada Allah, harapan (raja’) pada Allah, syukur, tawakal, serta sabar. Al-

Sumber-sumber Tasawuf Islam 27



Qur’an penuh dengan anjuran untuk mengamalkan sifat terpuji. Maka
karena itu, para sufi berupaya memperindah diri dengan sifat-sifat terpuji
dan mengambil materi pertamanya dan makanan rohani mereka dari
Kitabullah. ’

Hadits Qudsi dan Hadits Nabi

Hadits Qudsi
Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu berkata, “Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam bersabda,
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“Allah Azza wa Jalla berfirman, “Aku tergantung pada prasangka hamba-Ku
dan Aku selalu bersamanya tatkala ia mengingat-Ku. Jika hamba-Ku mengingat-
Ku dalam hatinya, maka Aku akan mengingatnya dalam diri-Ku. Dan, jika ia
menyebut-Ku di hadapan orang banyak, maka Aku akan menyebut-Nya di
hadapan orang banyak yang lebih baik dari mereka. Jika dia mendekat pada-Ku
sejengkal, maka Aku akan mendekat padanya sehasta. Jika dia mendekat pada-
Ku sehasta, maka Aku akan mendekat padanya satu depa. Jika dia datang pada-
Ku dengan berjalan, maka Aku akan datang padanya dengan berlari.” (HR.
Muslim dalam Bab Dzikir dan Doa)

Dalam hadits qudsi lain, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

meriwayatkan Allah berfirman,
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“Barangsiapa memusuhi salah seorang wali-Ku, maka Aku ijinkan dia untuk
diperangi. Tidaklah hamba-Ku mendekatkan diri pada-Ku dengan sesuatu yang
lebih Aku sukai daripada jika ia mendekatkan diri pada-Ku dengan apa yang
telah Kuwajibkan padanya, dan hamba-Ku senantisa mendekatkan diri pada-Ku
dengan ibadah-ibadah sunnah sampai Aku mencintainya. Maka jika Aku
mencintainya, maka Aku menjadi pendengarannya yang dia gunakan untuk
mendengar, penglihatannya yang dia gunakan untuk melihat, tangannya yang
dia gunakan untuk memukul, dan kakinya yang dia gunakan untuk berjalan.
Dan, jika ia meminta pada-Ku, niscaya Aku akan memberinya; jika ia meminta
perlindungan, niscaya Aku akan melindunginya..” (HR. Al-Bukhari)
Para sufi melihat petunjuk jalan hidup dalam hadits qudsi ini.
Karena itu, mereka bersungguh-sungguh dalam ibadah, zuhud, dan
melatih batin, dengan harapan agar sampai pada derajat musyahadah.

Hadits Nabi

Jika melihat kitab-kitab hadits, niscaya kita menjumpai banyak
sekali hadits yang menerangkan masalah zuhud, pengawasan Allah, dan
dzikir. :

Tentang kedudukan zuhud, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
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“Bersikap zuhudlah di dunia, niscaya Allah akan mencintaimu! Bersikap
zuhudlah dari segala apa yang dimiliki manusia, niscaya manusia akan
mencintaimu!” (HR. Ibnu Majah)

Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhu berkata, “Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam memegang pundakku sembari bersabda,
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“Jadilah engkau di dunia ini laksana orang asing atau orang yang sedang

menyeberang jalan.” (HR. Al-Bukhari)

Malaikat Jibril bertanya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam, “Apakah itu ihsan?” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
menjawab, '
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“Ihsan adalah engkau menyembah Allah seakan-akan engkau melihat-Nya; dan
jika engkau tidak melihat-Nya, maka sesungguhnya Dia melihatmu.” (HR. Al-
Bukhari)

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
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“Tidaklah suatu kaum berkumpul di rumah Allah sembari membaca Al-Qur’an
dan mempelajarinya di antara mereka, kecuali malaikat mengelilingi mereka
dan rahmat meliputi mereka, turun pada diri mereka ketenangan, dan Allah
menyebut nama-nama mereka pada malaikat yang ada di sisi-Nya.” (HR. Mus-

lim) ‘
Hadits-hadits ini oleh para sufi dijadikan sumber kedua setelah

Al-Qur’an dalam melakukan ajaran-ajaran tasawuf.

Kehidupan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam hidup dalam keadaan zuhud dan
menjauhi kemewahan duniawi, baik sebelum dan sesudah pengangkatan
beliau sebagai nabi. Sebelum diangkat sebagai nabi, beliau hidup dalam
suasana bersih, zuhud, penuh ibadah, dan memfokuskan diri untuk Al-
lah Azza wa Jalla. Beliau memfokuskan diri untuk beribadah pada Allah
di gua Hira, jauh dari kemewahan dunia, mengasingkan diri dari
alam dan keluarganya, merenungkan segala ciptaan Allah, sembari
melemparkan pandangan pada padang pasir dan gunung-gunung yang
kokoh dan ciptaan Allah yang ajaib di antara padang pasir dan gunung
itu. Semua itu beliau lakukan sampai merasa yakin akan kekuasaan
Allah.

Bukankah perenungan yang dilakukan Nabi Shallallahu Alaihi wa
Sallam terhadap keagungan pencipta langit dan bumi ini adalah teladan
yang mendasari perilaku para sufi dan cara untuk menyingkap kekuasaan
Allah? Muhammad adalah nabi terakhir yang tiada lagi nabi sesudahnya,
sedangkan para sufi itu adalah kekasih Nabi dan pengikut sunnah dan
petunjulenya.’

I (Dr. Abdurrahman Umairah, At-Tash if Al-Islami Manhajan wa Sulukan, him. 44)
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Kehidupan beliau paska diangkat sebagai nabi adalah teladan nyata
bagi perilaku zuhud dan hidup sederhana. Para sufi melihat kehidupan
beliau sebagai sumber ajaran tasawuf mereka.

Al-Qur’an menjelaskan secara gamblang perilaku ibadah Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Allah Ta’ala berfirman,
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“Thaahaa. Kami tidak menurunkan Al-Qur’an ini kepadamu agar kamu menjadi
susah.” (Thaha: 1-2)

Sebab turunnya ayat ini adalah sebagai berikut:

Abu Jahal dan Nadhr bin Harits berkata kepada Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam, “Engkau benar-benar telah menjadi susah dan sengsara
setelah meninggalkan agama kami.” Kedua orang ini berkata demikian
karena melihat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam begitu lama beribadah
dan susah. Maka Allah pun menurunkan ayat ini.

Jarir bin Adh-Dhahhak berkata, “Tatkala Al-Qur’an Al-Karim
diturunkan kepada Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka beliau
dan para sahabat bangun dan menjalankan shalat. Melihat hal itu, orang-
orang kafir berkata, “Tidaklah Allah menurunkan Al-Qur’an ini kepada
Muhammad kecuali agar dia menjadi susah.” Atas komentar orang kafir
inilah maka Allah menurunkan surat Thahaa, dan mengatakan, “Wahai
laki-laki, sesungguhnya Kami tidaklah menurunkan Al-Qur‘an agar engkau
menjadi susah.”!]

Aisyah Radhiyallahu Anha meriwayatkan bahwa Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam melaksanakan shalat malam hingga kaki beliau pecah-
pecah. Aku pun berkata padanya, “Mengapa engkau melakukan semua
ini, wahai Rasulullah, padahal Allah telah mengampuni dosa-dosamu,
baik dosa terdahulu maupun yang akan datang?” Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam menjawab,
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“Tidakkah aku ingin menjadi hamba yang bersyukur?” (HR. Al-Bukhari)

Dalam riwayat lain, Aisyah Radhiyallahu Anha berkata, “Sejak datang
(hijrah) ke Madinah, keluarga Muhammad tidak pernah merasakan kenyang dengan
makanan gandum selama tiga malam sampai beliau wafat.” (HR. Al-Bukhari)

% (Ibnul Hasan Ali bin Ahmad Al-Wahidi An-Naisaburi, Asbabun Nuzul, hlm. 228)
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Dalam riwayat lain, Aisyah Radhiyallahu Anha berkata, “Tidaklah
Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam makan sebanyak dua kali dalam
sehari kecuali salah satu di antaranya dengan kurma.” (Al-Bukhari)

Kesimpulannya, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam hidup zuhud
dan sederhana, baik dalam hal makanan maupun pakaian. Gaya hidup
seperti ini tetap beliau pertahankan sampai wafatnya. Beliau melakukan
semua ini bukan karena beliau tidak mampu hidup mewah. Tidak
demikian. Karena jika beliau mau, beliau bisa saja hidup enak, makan
lezat dan mengenakan busana mewah. Harta rampasan perang (ghanimah)
yang beliau dapatkan sangat banyak dan berlimpah. Namun, beliau
menghendaki hidup zuhud di dunia.

Kehidupan Para Sahabat Nabi

Para sufi mendapati dalam diri sahabat teladan yang paling baik
dalam hal hidup zuhud dan meninggalkan dunia, serta mengkhususkan
diri hanya untuk Allah. Para sahabat melakukan semua itu karena
meneladani kehidupan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Para sufi
menjadikan sahabat sebagai teladan, baik dalam hal perbuatan dan
perkataan. Mereka, para sahabat, menjalani hidup rohani dalam nuansa
yang bersih, jauh dari noda filsafat eksternal yang menyusup ke dalam
ajaran Islam. Gaya hidup para sahabat adalah gambaran kongkret dan
tepat bagi praktek zuhud, kesucian, dan nurani.

Berikut ini, kami nukilkan sebagian contoh kehidupan sahabat yang
zahid.

a. Abu Bakar Ash-Shiddiq Radhiyallahu Anhu

Abu Bakar adalah seorang sahabat yang zahid, bertakwa, dan
wara’. Dia membuang jauh dunia, meninggalkan tujuan-tujuan duniawi,
untuk menghadapkan diri sepenuhnya pada Allah, hingga dalam kurun
waktu enam tahun dia tidak menambah satu baju pun. Dia pernah berkata,
“Inilah yang diharapkan Allah dariku.” Dalam kesempatan lain, dia
mengatakan, “Jika seorang hamba telah merasa kagum pada perhiasan
dunia, maka Allah membenci hamba ini sampai ia meninggalkan perhiasan
itu.”1l

Abu Bakar pernah berbicara tentang manfaat takwa, keyakinan,
dan sikap rendah hati, “Kami menjumpai kemuliaan dalam takwa,
kekayaan dalam keyakinan, dan kemuliaan dalam sikap rendah hati.”

' (Al-Hayah Ar-Ruhiyyah fi Al-Islam, hlm. 27)
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Dalam kesempatan lain juga berbicara tentang ma'rifat dan pengaruhnya
dalam kehidupan rohani orang yang mampu merasakannya, “Barangsiapa
merasakan sesuatu dari kemurnian ma’rifat, maka hal itu akan
membuatnya lupa pada selain Allah Ta'ala, dan merasa asing di tengah-
tengah manusia.”"!

b. Umar bin Khaththab Radhiyallahu Anhu

Umar bin Khaththab Radhiyallahu Anhu sangat terpengaruh oleh
akhlak Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Dia meneladani sikap zuhud
dan ibadah Rasulullah. Kehidupannya juga terpengaruh oleh kehidupan
beliau. Rohaninya jernih dan hatinya bersih. Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam pernah berkata tentang Umar,

“Sesungguhnya Allah meletakkan kebenaran dalam lidah dan hati Umar. "

Contoh paling nyata dari gaya hidup bersahaja Umar adalah
kenyataan berikut ini. Pada saat menjadi khalifah, Umar berpidato di
tengah-tengah rakyat. Ketika itu dia memakai sarung dengan dua belas
tambalan, dan salah satu tambalan bajunya terbuat dari kulit. Selain itu,
baju yang dikenakannya memiliki empat tambalan. Dia tidak mempunyai
baju selain yang dikenakannya itu. Selain itu, dia juga mencuci baju dengan
tangannya sendiri.?

¢. Kehidupan Utsman Bin Affan Radhiyallahu Anhu

Utsman adalah sahabat yang zahid, bertakwa, wara’, banyak
merenungkan alam semesta dan Al-Qur’an. Di siang hari berpuasa,
sementara di malam hari mengerjakan shalat. Tidak pernah sehari pun ia
meninggalkan bacaan Al-Qur’an. Pada saat membaca Al-Qur’an, dia
berkata, “Ini adalah kitab Tuhanku. Jika seorang hamba didatangi kitab
Tuannya, maka ia harus melihatnya setiap hari untuk mengamalkan
isinya.” Utsman tidak pernah absen membaca Al-Qur’an, sampai-sampai
di saat ia mati terbunuh, ia sedang memegang Al-Qur’an.’

Suatu saat Utsman berkata, “Aku menjumpai kebaikan itu
terkumpul dalam empat hal: Pertama, mencintai Allah; kedua, sabar dalam
menjalankan hukum Allah; ketiga, rela menerima takdir Allah Azza wa
Jalla; keempat, malu karena dilihat Allah Azza wa Jalla.”!

L (Al-Hayah Ar-Ruhiyyah fil Islam, hlm. 21)

*  Syaikh Sadiq Arjan, At-Tashawwuf Al-Islami: Manabi‘uh wa Athwaruh, him. 18. Lihat pula Al-Hayah Ar-
Ruh?{ynh, him. 21

3 (Al-Hayah Ar-Ruhiyyah, hilm. 22)

+  (At-Tashawwuf Al-Islami: Nasy'atuh wa Athwaruh, hlm. 37)
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d. Ali bin Abu Thalib Radhiallahu Anhu

Ali Radhiallahu Anhu adalah sahabat yang zahid, bersahaja, dan
sabar. Bajunya robek di sana-sini. Pada suatu saat, orang yang melihat
bajunya robek bertanya, “Wahai Amirul Mukminin, mengapa engkau
mengenakan baju yang robek?” Dia menjawab, “Agar hati ini bisa khusyu’
dan orang mukmin mencontoh perilaku ini.”!!

Perilaku Ali ini oleh para sufi dijadikan sebagai teladan bagi perilaku
zuhud, hingga seorang ulama sufi mengatakan, “Semoga Allah meridhai
Amirul Mukminin Ali. Jika dia tidak disibukkan oleh urusan perang,
niscaya ia akan memberikan makna yang banyak dalam ilmu kami.”?

Ali pernah berkata pada dunia, “Kepadaku engkau merayu,
kepadaku engkau rindu. Jauh.jauh! Rayulah orang lain. Aku
meninggalkanmu karena tiga hal, umurmu pendek, majelismu hina, dan
bahayamu ringan. Ah..ah, karena sedikitnya bekal, jauhnya perjalanan,
dan sepinya perjalanan.”

Khulafaur Rasyidin hidup dalam keadaan zuhud. Mereka
melakukan zuhud karena merasa puas (qana‘ah) dengan harta sedikit
yang mereka punya. Mereka melakukan zuhud bukan karena tidak
mampu mendapatkan kemewahan, karena sebagai khalifah mereka dapat
dengan mudah meraihnya. Mereka tidak mengejar kemewahan karena
cita-cita tertinggi mereka hanyalah mengabdi pada Allah, menyebarkan
agama Allah di seluruh muka bumi. Demi menunaikan cita-cita itu, mereka
korbankan jiwa dan harta. Dunia sebenarnya datang pada mereka, tetapi
mereka berpaling dan tidak mau menghiraukan.

Tidak hanya Khulafaur Rasyidin yang melakukan hidup zuhud,
tetapi juga sahabat-sahabat lain. Mereka adalah teladan luhur yang
menjadi panutan bagi manusia. Pengaruh Ahlus Suffah dalam kaitannya
dengan perilaku zuhud dan tasawuf tidak bisa kita lupakan. Di antara
sahabat yang melakukan zuhud adalah Abdullah bin Umar. Dia berpuasa
di siang hari, shalat di malam hari, dan mengkhatamkan Al-Qur’an setiap
malam.! Sahabat yang lain adalah Tamim Ad-Dari yang terkenal dengan
shalat tahajjudnya. Diriwayatkan bahwa ia menghabiskan malam dengan
membaca firman Allah Ta‘ala:

! (Al-Hayah Ar- Ruhzyyah him. 22)

z (Ath u51 Luma him. 179- -181)

3. i: Manabi'uh wa Athwaruh, hlm. 23)
- Op c1t him, 40
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“Apakah orang-orang yang membuat kejahatan itu menyangka bahwa Kami
akan menjadikan mereka seperti orang-orang yang beriman dan mengerjakan
amal yang saleh, yaitu sama antara kehidupan dan kematian mereka? Amat
buruklah apa yang mereka sangka itu.” (Al-Jatsiyah: 21)

Kesimpulan

Berdasakan pada keterangan yang disampaikan di muka, kita dapat
menyimpulkan bahwa ajaran tasawuf disandarkan pada Al-Qur’an, As-
Sunnah, dan bahkan kehidupan para sahabat. Para sufi menggali ajaran
tasawuf dari ayat-ayat Al-Qur’an, Sunnah Nabi, pendapat dan perilaku
kehidupan para sahabat.

As-Sahruwardi mengatakan, “Para sufi adalah manusia yang
paling banyak mencontoh perilaku Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.
Mereka adalah orang yang paling berhak menghidupkan sunnah Nabi.”!

Akhirnya, saya mengatakan bahwa pendapat terakhir yang
mengatakan bahwa tasawuf bersumberkan dari ajaran Islam adalah
pendapat yang benar. Karena, dasar-dasar akidah dan perilaku tasawuf
diambil dari teks-teks Al-Qur’an dan As-Sunnah, dari kehidupan Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam dan para sahabat beliau. Para zuhad
menyandarkan kegiatan zuhudnya dari sumber-sumber Islam tersebut.
Demikian juga para sufi.

0 o 0 o0
L X X4 ).( L R X4

! Sashruwardi, ‘Awaarif Al-Ma’aarif ‘alaa Haamisy Thyaa’ Ulumiddii (Teheran: Dar As-Shabuni), Jilid 5, him.
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Fase Perkembangan Tasawuf

Dalam perkembangannya,!! tasawuf melewati tiga fase yang akan
kita bicarakan secara ringkas pada bagian ini.

Fase Pertama: Fase Zuhud

Fase ini berlangsung pada abad I dan II Hijriyah. Pada dua abad
ini, muncul benih-benih tasawuf pertama. Benih tersebut dalam bentuk
kecenderungan kuat terhadap perilaku zuhud yang menguasai dunia
Islam ketika itu. Ketika itu, zuhud masih benafaskan Islam murni, jauh
dari pengaruh ajaran di luar Islam.

Faktor-faktor yang Mendorong Muncul dan Tersebarnya Zuhud

1. Ajaran Islam yang terdapat dalam Al-Qur’an dan As-Sunnah

Al-Qur’an mendorong umat Islam untuk bersikap zuhud dalam
melihat dunia (tetapi bukan membencinya), membekali diri dengan
takwa, ibadah, shalat malam, dan wara’. Semua amal ini menyebabkan
kita mendapatkan pahala dan mengantarkan kita ke surga. Datanglah
kemudian hadits yang memotivasi manusia untuk zuhud. Bahkan
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sendiri menjadikan diri beliau
sebagai teladan nyata bagi praktek hidup zuhud dan menjauhi
gemerlapnya dunia. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan para
sahabat adalah figur manusia zahid yang menguasai dunia, sementara

1 Dimulai dari zuhud-g‘raktis sampai menjadi sebuah disiplin ilmu-teoritis yang mencakup bentuk ritus sekaligus
teori; sampai menjadi satu cabang keilmuan yanimemiliki kaidah, teori, dasar, dan sekolah khusus, hingga
terjabarkan dalam buku-buku syarah dan karya-kaya tulis, dan menjadi jalan menuju ma‘rifat.
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dunia tidak mampu menguasainya. Mereka menempuh zuhud di saat
kondisi memungkinkan mereka hidup mewah, bukan karena mereka
tidak mempunyai kemampuan untuk hidup mewah. Mereka bekerja
di dunia untuk sekadar mendapatkan makan. Mereka tidak menjadikan
dunia sebagai penguasa diri mereka, supaya dunia tidak memalingkan
mereka dari kepatuhan terhadap Allah.

2. Kecenderungan terhadap Kemewahan Materi dan Kekuasaan Politik

38

Islam telah menaklukkan negeri-negeri dan wilayah kekuasaannya
pun bertambah luas. Sementar kaum Muslimin berbaur dengan
berbagai bangsa dan suku. Kaum Muslimin mendapati diri mereka
hidup di tengah-tengah peradaban yang beragam dan di tengah
masyarakat yang hidup gemerlap. Pemandangan ini membuat mereka
tergoda dan terpana. Sejumlah besar dari mereka larut dalam nuansa
kehidupan yang baru. Mereka tenggelam dalam gemerlapnya dunia
dan kemewahan. Mereka tercebur dalam kubangan syahwat.
Sayangnya, kehidupan mewah ini mengubah gaya hidup mereka
semula: zuhud. Sebagian orang yang bertakwa mendobrak kondisi
ini, dan cenderung kepada zuhud. Dari sini, kita jumpai para zahid di
kota-kota besar sebagaimana yang kita jumpai di gunung-gunung dan
padang pasir. Di sana, ada dua pola hidup yang bertolak-belakang; di
satu sisi kita jumpai orang-orang yang lalai dalam kemewahan dan
nafsu; di sisi lain kita juga menjumpai orang-orang zahid dan ahli
ibadah yang meninggalkan kemewahan.

Selain itu, kehidupan politik pada saat itu sangat kacau. Perang
saudara berlangsung lama di era sahabat, era Dinasti Umawiyah.
Perbedaan itu bermula dari permasalahan jabatan khilafah. Perbedaan
ini selanjutnya menyebabkan perang antara Ali dengan Muawiyah di
Shiffin, permasalahan tahkim di Daumatul Jandal, pembunuhan Ali yang
didahului sebelumnya pembunuhan Utsman, pelantikan Hasan bin Ali
sebagai khalifah, dan penyerahan mandat sebagai khalifah dari Hasan
kepada Muawiyah.

Semua kejadian itu memecah-belah umat Islam ke dalam kelompok
dan faksi. Setiap faksi mendukung kelompok tertentu. Kemudian
masing-masing kelompok menguatkan pendapatnya dengan dalil-dalil
dan nash-nash agama.

Sebagian kelompok dalam tubuh umat Islam memilih untuk tidak
terlibat dalam pertikaian politik ini, dan memilih untuk meninggalkan
hiruk-pikuk politik untuk beribadah kepada Allah. Mereka
mengkonsentrasikan diri untuk mempelajari Al-Qur’an dan As-Sunnah,
meninggalkan kenikmatan duniawi serta meletakkan cita-cita luhur
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mereka pada akhirat. Dari sini, gerakan zuhud mulai muncul dan kuat.
Gerakan ini menyebar dan menjadi gerakan zuhud yang murni
bernuansakan agama, jauh dari tendensi politik dan ekonomi. Sosok
yang menjadi profil utama zahid pada fase itu adalah Imam Al-Hasan
Al-Bashri.
Ciri yang membedakan zuhud fase itu dengan tasawuf fase-fase

yang lain adalah:

1. Zuhud berbentuk amaliah (praktek kongkret). Para penganuinya tidak
berpatokan pada teori dan kaedah tertentu.

2. Ciri utamanya adalah meneladani para salafus-shalih dan pengikutnya.

3. Dasar dan sumber asasinya adalah Islam murni, yaitu Kitabullah, As-
Sunnah, kehidupan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan para
sahabat.

4. Pada fase ini, zuhud belum terpengaruh oleh unsur-unsur dan pemikiran
dari luar Islam.

Fase Kedua: Tasawuf di Abad Ketiga dan Empat

Orang-orang zahid menjalani hidup zuhud pada dua abad
kelahirannya tanpa berpedoman pada dasar dan kaedah tertentu yang
menyatukan mereka. Pada abad ketiga Hijriyah, mulai ada perkembangan
penting pada praktek zuhud. Zuhud pada abad ini tidak lagi menjadi
sebuah ritus pribadi, tetapi berubah menjadi sebuah gerakan rapi di mana
para pesertanya disebut sebagai “sufi”. Para sufi ini mulai membicarakan
tema yang sama sekali baru pada masa itu. Tema-tema yang dibicarakan
antara lain adalah kondisi jiwa, suluk, magamat, dan ahwal. Selain itu juga
dibicarakan masalah akhlak. Mulailah zuhud berubah menjadi sebuah
cara dalam mendidik para murid. Para sufi berbicara tentang ma'rifat
dan cara-cara melaksanakannya, tauhid Islam, serta fana’. Saat itu, tema
yang dibicarakan seputar tasawuf menjadi sangat luas.

Pada paruh kedua abad III Hijriyah, para sufi mengorganisasikan
diri dalam wadah kelompok dan penganut thariqah (baca: tarekat). Setiap
kelompok tunduk pada aturannya sendiri-sendiri. Sekelompok muridin
duduk mengelilingi syaikh-mursyid yang membimbing dan mengarahkan
mereka agar bisa merealisasikan kesempurnaan ilmu dan amal. Munculnya
kelompok-kelompok tharigah yang memiliki aturan khusus ini barangkali
disebabkan oleh masuknya faktor-faktor baru yang mengembangkan
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kehidupan-rohani. Maka, mulailah para sufi mengambil bentuk-teoritis
yang melandasi bentuk-prakteknya.

Di antara nama-nama terkenal dalam lapangan tasawuf abad III
Hijriyah ini adalah Dzun Nun Al-Mishri (wafat 245 H). Dia adalah orang
yang pertama kali berbicara tentang ma‘rifat, dan selanjutnya
memberikan pengaruh besar terhadap kehidupan sufi. Dimensi akhlak
pada tasawuf di abad ini sangat dominan, hingga sebagian orang
menganggap bahwa tasawuf itu sendiri berarti akhlak. Anggapan ini
mendorong mereka untuk membicarakan masalah nafsu, kondisi nafsu,
penyakit nafsu, serta cara melepaskan diri dari penyakit tersebut. Dan,
tokoh sufi yang paling banyak berbicara tentang nafsu, keadaan nafsu,
dan cara mengawal nafsu pada abad itu adalah Al-Harits bin Asad Al-
Mubhasibi (wafat 243 H).

Bisa dikatakan bahwa tasawuf pada abad III dan IV Hijriyah
mempunya1 dua orientasi: pertama, orientasi sunni. Para pengikut orientasi
ini mengikatkan diri pada aturan Al-Qur’an dan As-Sunnah. Kedua,
orientasi falsafi. Pengikut orientasi ini cenderung pada orientasi syathahat,
berangkat dari kondisi fana’ sampai mengampanyekan teori ittihad dan
hulul.

Pada abad V H, orientasi sunni berjalan dengan baik, sementara
orientasi falsafi tidak nampak perkembangannya, meski pada abad VI H
dan abad-abad selanjutnya muncul kembali dengan bentuknya yang lain
di tangan para filosuf-sufi.

Tidak nampaknya orientasi falsafi pada abad III dan IV bisa jadi
disebabkan oleh dominannya madzhab Ahlussunnah wal Jama‘ah di atas
madzhab-madzhab lain. Madzhab Ahlussunnah memerangi tasawuf
yang melenceng dari ajaran Islam yang diajarkan Al-Busthami dan Al-
Hallaj.

Demikianlah, pada abad V H, tasawuf melakukan gerakan
perbaikan-pemurnian dengan mengembalikan asasnya pada naungan
Al-Qur’an dan As-Sunnah. Al-Qusyairi dan Al-Harawi dinilai sebagai
tokoh sufi abad V yang mempunyai orientasi sunni. Selanjutnya, Imam
Al-Ghazali menempuh langkah perbaikan-pemurnian kedua tokoh sufi-
sunni tadi pada paruh kedua abad V. Dengan demikian, tasawuf-sunni
berkembang di sebagian besar wilayah dunia Islam. Para pendukungnya
bertahan dalam waktu yang sangat panjang di berbagai belahan dunia
Islam.
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Fase Ketiga: Tasawuf di Abad VI dan VIl Hijriyah

Pada fase ini, tasawuf falsafi muncul lagi dengan jelas dan
berkembang pesat. Tasawuf falsafi diwarnai oleh banyak sekali unsur-
unsur dari luar Islam, baik Yunani, Persia, India, dan Kristen. Kenyataan
ini dibuktikan dengan adanya kata dan istilah filsafat yang berkaitan
dengan filsafat asing tersebut. Istilah dan kosakata filsafat asing tersebut
tertuang dalam buku-buku karya para sufi-falsafi. Arti dari kosakata dan
istilah tersebut sudah mereka ubah sedemikian rupa agar cocok dan sesuai
dengan madzhab tasawuf mereka. Realitas yang mewarnai tasawuf abad
VI dan VII inilah yang barangkali yang membuat sebagian peneliti
berkesimpulan bahwa tasawuf Islam terpengaruh oleh filsafat India, Persia
dan Yunani.

Pada fase ini, muncul madzhab wahdatul wujud dalam bentuknya
yang paripurna di tangan Sufi-Filosof Andalusia, Muhyiddin Ibnu Arabi
(wafat 628 H). Madzhab wahdatul wujud tersebar dari Barat ke Timur
oleh Ibnul Arabi sendiri dan Ibnu Sab’in.

Tema-tema terpenting yang diusung oleh para filosuf-sufi abad ini
adalah:

1. Mujahadah yang menghasilkan dzaug, mawajid, dan introspeksi diri atas
segala perbuatan yang telah dilakukan.

2. Menyingkap hakikat alam gaib, seperti sifat-sifat Allah, arasy, kursi
Allah, malaikat, wahyu, kenabian, roh, dan hakikat-hakikat alam gaib
dan nyata, serta urutan semesta.

3. Perilaku dan tabiat semesta dengan segala keajaibannya.

4. Munculnya kata-kata yang makna lahiriyahnya membingungkan dan
meragukan. Maknanya hanya diketahui dengan syathahat. Makna
lahiriyah kata-kata tersebut sangat musykil. Manusia menyikapi kata-
kata tersebut dengan pandangan beragam; ada yang mengingkari,
ada yang memuji, dan ada yang menakwilkannya.!

Dengan demikian, kita menyimpulkan bahwa pemikiran filsafat
merasuki dan mempengaruhi pemikiran Islam secara umum, dan tasawuf

secara khusus, pada abad VI dan VII H.

S0 o 0 o%
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» (Ibnu Khaldun, Mugaddimah Ibni Khaldun, (Beirut: Darul Qalam, 1983), cet. ke-5, hlm. 474)
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Masa yang Melatarbelakangi Kehidupan
Al-Ghazali

Setiap pemikir pasti dipengaruhi oleh keadaan yang melingkupi
lingkungannya, baik itu keadaan politik, pengetahuan, maupun agama.
Hal yang saja juga berlaku bagi Al-Ghazali. Masa di mana Al-Ghazali
hidup memberikan pengaruh nyata bagi arah pikiran dan amalnya. Jenis
benih, unsur yang membentuk struktur tanah, dan tabiat cuaca adalah di
antara faktor yang mempengaruhi jenis tumbuhan dan proses
pemekarannya, serta menentukan kualitas buah yang dihasilkannya.
Demikian juga halnya dengan pola-pikir manusia. Peta pemikiran adalah
ibarat tanah dan cuaca yang mempengaruhi kepribadian seseorang.
Kepribadian manusia terbentuk dan memiliki orientasi sesuai dengan
faktor yang mendorong kemunculannya dan proses pembentukannya.

Dalam kerangka pikir inilah, terjadi proses interaksi antara Al-
Ghazali dengan zaman di mana ia hidup. Kita akan membicarakan secara
ringkas situasi politik, pengetahuan, dan agama pada masa Imam Al-
Ghazali serta sejauh mana situasi ini mempengaruhi pola-pikirnya.

Pertama: Situasi Politik

Al-Ghazali tumbuh pada saat situasi politik sedang kacau-balau,
penuh fitnah, dan perpecahan. Pengaruh Ahlussunnah dalam kehidupan
mencapai titik yang sangat menyedihkan dan nyaris hilang. Sementara
kekuatan madzhab Syi’ah semakin besar di kota Baghdad. Tetapi tidak
lama kemudian Ahlussunnah kembali mendapatkan pengaruh di tangan
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Bani Saljuk. Perbedaan madzhablah yang mendorong Nizhamul Muluk!
untuk membangun madrasah-madrasah Nizhamiyah. Lembaga ini sangat
berjasa pada Imam Al-Ghazali. Di madrasah Nizhamiyah (cabang
Naisabur) Imam Al-Ghazali menuntut ilmu. Al-Ghazali juga sempat
mengajar di Madrasah Nizhamiyah (cabang Baghdad) untuk memperkuat
madzhab Ahlussunnah? melawan Madzhab Syi‘ah yang membangun
Universitas Al-Azhar di Kairo untuk menyebarkan madzhabnya.
Sebagaimana Dinasti Fathimiyah membangun Universitas Al-Azhar
pertengahan abad IV H untuk menyokong madzhab Syi’ah, Menteri
Nizhamul Muluk membangun madrasah-madrasah di petengahan abad
V H untuk menyokong madzhab Ahlussunnah. Demikianlah, kaum
Muslimin membangun madrasah-madrasah untuk menyokong kekuasaan
sebagaimana yang dilakukan bangsa-bangsa lain pada abad itu. Ini
bukanlah aib, karena ilmu adalah senjata paling ampuh untuk mengusir
dendam kesumat dari dalam dada. Adapun politik lebih membutuhkan
senjata yang berupa ilmu itu®

Pada masa itu juga berkembang aliran Bathiniyah. Aliran ini pada
mulanya adalah faksi politik, kemudian berubah menjadi madzhab
keagamaan. Madzhab ini berpandangan bahwa manusia tidak mungkin
mencapai hakikat dengan akal. Mereka berpandangan seperti ini karena
akal satu orang dengan yang lainnya selalu berbeda. Oleh karena akal
tidak berfungsi, mereka membutuhkan seorang imam yang makhsum
(yang bebas dari dosa). Imam makhsum inilah yang mengajar agama dan
membimbing mereka melakukan kegiatan yang mendatangkan kebaikan
bagi agama dan dunia. Madzhab ini sama sekali mengabaikan peran
akal. Kenyataan ini ditegaskan oleh Al-Ghazali dalam kitabnya yang
bertajuk Fadha'ih Al-Bathiniyyah. Sebagai ganti akal, kaum Bathiniyah
mengangkat seorang imam yang makhsum.? Pandangan ini dibantah oleh
Imam Al-Ghazali.

Secara politis, Al-Ghazali mempunyai peran yang signifikan. Dia
mengeluarkan fatwa perihal tidak bolehnya Mahmud bin Malik Syah untuk

' Seorang menteri pada masa Sultan Alep Arsalan dan putranya yang bernama Malik Syah. Nizhamul Muluk
menjadi menteri selama tiga puluh tahun. Sepuluh tahun dijabatnya pada masa kekuasaan Sultan Alep Arsalan,
dan dua puluh tahun berikutnya pada masa Sultan Malik Syah. Terbunuh pada tahun 485 H. Lihat Dr. Zaki
Mubarak, Al-Akhlaq ‘Inda Al-Ghazali, him. 26.

?  Nampaknya yang dimaksud Ahlussunnah oleh penulis buku ini adalah lawan dari Syiah. Perlu diketahui

bahwa ImamAl-Ghazali -karena terpengaruh denFan madzhab yang diajarkan di masanya- adalah pengikut

agidah Asy’ariyah yang dicetuskan pertama kali oleh Abul Hasan Al-Asy’ary. Banyak yang mengidentikkan

Acl\lussunnah dengan paham Asy’ariyah ini, padahal jika diteliti dan dicermati terdapat perbedaan yang
sangat mendasar antara kedua madzhab ini. Terutama dalam masalah Asma’ dan Shifat Allah. Memang
dalam masalah sikap kepada para sahabat Nabi, Ahlussunnah dan Asy’ariyah memiliki kesamaan, berbeda
dengan Syiah. Nah, dari sisi inilah munﬁkin terkadang sebagian ulama memasukkan Asy‘ariyah ke dalam
li.ngiaran Ahlussunnah. Wallahu a’lam. Edt.

> (Dr. Zaki Mubarak, Al-Akhlag ‘Inda Al-Ghazali, (Penerbit Asy-Sya’bu), him. 28)

*  Dr. Viktor Basil, Manhaj Al—gahts ‘an Al-Ma'rifah ‘Inda Al—Ghaza?t{, (Beirut: Darul Kitab Al-Arabi, t.t.), him. 18)
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duduk di atas tampuk kekuasaan. Ketika itu, Mahmud masih anak-anak.
Ibunya mampu mengantarkannya mencapai puncak kekuasaan, karena
sang ibu piawai berpolitik, mempunyai banyak pendukung, serta dekat
dengan puncak kekuasaan khalifah Abbasiyah di Baghdad. Pada mulanya,
Khalifah menolak kepemimpinan Mahmud, tetapi kemudian pikirannya
berubah dan ia mengakui kekuasaan Mahmud dan memberinya gelar
Nashiruddunya wad Din (Sang Penolong Dunia dan Agama)."

Kenyataan ini menunjukkan betapa kehidupan politik ketika itu
sudah sangat rusak. Buktinya, wanita ikut campur dalam urusan negara,
baik dari dekat maupun dari jauh.

Al-Ghazali menulis sebuah buku yang ditujukan untuk memberikan
nasihat kepada Mahmud bin Malik Syah. Buku itu diberinya judul At-
Tabr Al-Masbuk fi Nashihah Al-Muluk. Imam Al-Ghazali juga mempunyai
peran nyata dalam menyebarkan ilmu agama di madrasah-madrasah
Nizhamiyah yang didirikan oleh Wazir Nizhamul Muluk. Madrasah-
madrasah Nizhamiyah didirikan untuk memerangi madzhab-madzhab
yang bertentangan dengan madzhab Ahlussunnah, baik madzhab
keagamaan maupun politik.

Kemudian Nizhamul Muluk mati terbunuh. Kejadian ini
menyebabkan harapan Al-Ghazali pupus. Melihat keadaan Al-Ghazali
ini, sebagian orang menuduh bahwa kecenderungan Al-Ghazali pada
amaliah tasawuf disebabkan oleh karena dirinya ketakutan pada madzhab
Bathiniyah yang telah berhasil membunuh Nizhamul Muluk.

Harapan besar yang digantungkan Al-Ghazali pada Nizhamul
Muluk telah pupus semenjak terbunuhnya Nizhamul Muluk pada tahun
485 H. Lebih dari itu semua, kacaunya suasana politik, perebutan
kekuasaan, serta pembunuhan adalah kenyataan buruk yang mendorong
Al-Ghazali mengasingkan diri dan menggeluti dunia tasawuf.

Sesungguhnya Al-Ghazali mengasingkan diri dan menggeluti dunia
tasawuf bukan lantaran takut pada pengikut madzhab Bathiniyah
sebagaimana yang dituduhkan sebagian orang. Buktinya, dari tahun 488
H hingga 499 H dia terus mengarang tulisan-tulisan yang membantah
madzhab Bathiniyah dan mengungkap kesesatannya. Kegiatan ini tetap
beliau teruskan tatkala beliau telah kembali ke Naisabur.

Pada masa Al-Ghazali, dunia Islam dilanda bencana besar. Sebagian
orang mengecam Al-Ghazali yang dianggap tidak tanggap dengan

" Dr. Hasan Ibrahim Hasan, Tarikh Al-Isiam As-Siyasi wa Ad-Dini wa Ats-Tsaqafi wa Al-ljtima’i, (Cairo; Darun
Nahdhah Al-Mishriyah, t.t.) Jilid 4, cet. ke-2, hlm. 26
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keadaan. Menurut mereka, Al-Ghazali sama sekali tidak memperhatikan
Perang Salib yang ditujukan ke sebagian wilayah Islam. Para tentara salib
menyerbu Baitul Maqdis, menumpahkan darah, dan mé;nbunuhi sejumlah
besar umat Islam. Umat Islam tercerai-berai dalam menghadapi
kebengisan ini.

Pendeta Farid Jaer menganalisa sikap Al-Ghazali dalam menghadapi
Perang Salib sebagai berikut: “Tidak ada satu pun catatan Al-Ghazali
yang mengomentari perang salib yang ditujukan pada tanah Syam dan
Palestina, meskipun perang ini meninggalkan bekas dan akibat mengerikan
bagi dunia Islam.”

Sikap Al-Ghazali ini sesungguhnya disebabkan karena ia telah
pindah ke Khurasan. Di tempat ini Al-Ghazali disibukkan oleh masalah
dan kejadian lain. Al-Ghazali tinggal jauh dari medan perang salib, dan
dia sama sekali tidak mendengar dan tidak mengetahui kejadian Perang
Salib.”t

Menurut saya, Perang Salib dan segala akibat yang ditimbulkannya
adalah musibah besar bagi dunia Islam. Beritanya tersebar ke mana-mana,
sehingga mustahil Al-Ghazali tidak mengetahuinya, baik ketika dia berada
di Khurasan atau di tempat lain.

Mungkin saja musibah besar ini melanda dunia Islam pada saat Al-
Ghazali cenderung pada kehidupan menyendiri dan tasawuf pada tahun
488 H, dan dia meninggalkan dunia dengan segala isinya. Pikiran Al-
Ghazali terpusat pada upaya menyelamatkan diri dari neraka,
memindahkan jiwanya dari segala hal yang membinasakan (muhlikat).
menuju segala hal yang menyelamatkan (munjimmya
Al-Ghazali dari hidup menyendiri ("uzlafiy dan kembali pada profesinya
sebagai pengajar, ia timn perhatian pada musibah yang
berkaitan dengan nasib umat Islam dan kedaulatan tanah airnya. Sikap
Al-Ghazali inilah yang menyebabkan para peneliti mengatakan, “Para
kaum sufi, di antaranya Al-Ghazali, tidak mengambil sikap apa-apa atas
invasi yang dilakukan tentara salib. Para sufi bersikap demikian karena
mereka yakin bahwa musibah yang menimpa kaum Muslimin adalah
hukuman dari Allah karena perbuatan maksiat mereka.”?

Barangkali Al-Ghazali lebih disibukkan oleh upayanya melakukan
perbaikan dari dalam, karena kerusakan dari dalam diri kaum Muslimin

I Ibid. him. 49
% (Mahrajan Al-Ghazali, him. 21)
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adalah faktor yang memudahkan musuh dari luar menyerang. Ketika
itu, sebagian kaum Muslimin ada yang menghalalkan barang-barang
haram, dan ada pula yang membebaskan diri dari ibadah. Ada lagi
kelompok libertinisme (kaum bebas, ibahi) yang tidak mau tunduk pada
prinsip atau agama tertentu. Ada lagi kelompok peragu (syak) yang
mengingkari wujud Allah dan Hari Kiamat.

Al-Ghazali percaya dirinya mampu mengembalikan umat Islam
pada keimanan. Dia lalu mengkonsentrasikan upayanya untuk
memperbaiki setiap individu umat Islam, di mana individu-individu akan
membentuk sebuah masyarakat. Upaya memperbaiki individu ini
dilakukan dengan memperbaiki hati dan pikirannya. Jika hati dan pikiran
individu bisa diperbaiki, maka perbuatan, perilaku, dan gaya hidupnya
akan menjadi baik. Perbaikan pada setiap individu adalah dasar utama
bagi perubahan masyarakat. Dan ini ditegaskan dalam Al-Qur’an,

.
Al &
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“Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum sehingga mereka
mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.” (Ar-Ra’du: 11)
Termasuk dalam upaya memperbaiki individu Muslim adalah
memperbaiki penguasa dengan memberikan pengarahan yang baik dan
nasihat. Hal inilah yang dilakukan Al-Ghazali. Pada suatu ketika,
Anusyirwan, seorang wazir, mengunjunginya di rumahnya untuk
menunjukkan rasa hormat. Namun, Abu Hamid (panggilan kuniyah Al-
Ghazali) berkata pada wazir, “Zamanmu ini bergantung pada Anda. Anda
ibarat orang yang menyewa kekuasaan dari para imam. Lebih baik
engkau membayar biaya sewa itu daripada mengunjungiku.”!

Sejarah telah mencatat kritik Al-Ghazali terhadap seorang sultan
dari Bani Saljuk, Sanjar bin Malik Syah. Al-Ghazali berkata pada Sanjar,
“Betapa malangnya! Pundak kaum Muslimin hampir patah karena
menanggung musibah dan beban pajak, sementara punggung kuda Anda

nyaris patah karena membawa barang-barang dari emas.”?

Demikianlah situasi politik pada masa Imam Al-Ghazali. Negara
lemah, perpecahan terjadi di kalangan kaum Muslimin, perang saudara
dan serangan dari luar, dan fanatisme madzhab.

' (Ibnul Jauzi, Al-Muntazham, Jilid 9, him. 170)
2 (Rijal Al-Fikr wa Ad-Dawah, hlm. 237 (Surat-surat Al-Ghazali dalam bahasa Persia)
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Kedua: Kegiatan limiah dan Agama

Selain diwarnai oleh situasi politik yang tidak stabil, zaman Al-
Ghazali juga diwarnai oleh “perang madzhab”. Setiap orang merasa
fanatik dengan madzhab yang dianutnya dan membelanya mati-matian.
Orang lain yang tidak semadzhab dianggap kafir dan ahli bid ah. Para
ulama bersungguh-sungguh mencari ilmu. Pada masa itu, gerakan ilmiah
sangat dinamis. Hanya saja kegiatan ilmiah ini tidak dilakukan untuk
mengabdi sepenuhnya pada perkembangan pengetahuan, tetapi agar
bisa dekat dengan penguasa. Oleh karena itu, mereka menekuni bidang-
bidang keilmuan yang disukai oleh raja dan sultan. Yang mereka harapkan
adalah pangkat, kedudukan, dan popularitas. (Hanya ulama yang dijaga
Allah-lah yang tidak melakukan hal ini). Dengan cara inilah para
ulama tersebut bisa mendapatkan kedudukan istimewa di samping
penguasa.'

Sementara itu, para penguasa membutuhkan keberadaan ulama di
samping mereka. Pada saat itu, agama adalah satu-satunya alat untuk
mengokohkan kekuasaan, sekaligus menghantam lawan politik. Dengan
cara ini, para penguasa mengesankan bahwa keinginan mereka berdimensi
agama. Sehingga khalayak ramai menganggap para penguasa itu jauh
dari ambisi pribadi. Para penguasa tahu bagaimana mengendalikan emosi
masyarakat, karena agama mempunyai pengaruh besar terhadap jiwa
manusia.

Para penguasa Bani Saljuk membangun banyak madrasah untuk
mengajarkan dan menyebarkan madzhab Sunni. Nizhamul Muluk,
seorang wazir keluarga Saljuk, mengeluarkan biaya besar untuk menggaji
para guru dan pencari ilmu. Kegiatan ilmiah menjadi sangat maju. Para
ulama menyukai Nizhamul Muluk dan merasa nyaman berada di sisinya.
Mereka membuat seminar-seminar ilmiah dengan sokongan Nizhamul
Muluk. Sementara itu, Nizhamul Muluk juga menyukai para sufi.
Diceritakan bahwa Nizhamul Muluk mempunyai seorang guru yang
fakir. Jika sang guru datang padanya, Nizham berdiri untuk memberikan
penghormatan, mendudukkan sang guru di singgasananya, sementara
dirinya sendiri duduk di hadapan sang guru. Tatkala ditanya alasannya
melakukan tindakan itu, Nizham menjawab, “Dia mengingatkanku pada
aibku.”?

! Dr. Sulaiman Dunya, Al-Hagigah fi Nazhri Al-Ghazali, (Darul Ma‘arif), Cet. ke-2, him. 15
> Dr. Zaki Mubarak, Al-Akhlag, (Mathba’ah Asy-Sya'bi), him. 28
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Kesimpulannya, meski diliputi kekacauan, masa itu juga dikenal

dengan zaman keemasan ilmu pengetahuan. Masa itu melahirkan banyak

ulama besar seperti Al-Juwaini, Al-Ghazali, dan ulama-ulama lain. Masa
itu adalah masa produktif dan masa keemasan ilmu pengetahuan. Banyak
cabang ilmu yang berkembang di masa itu antara lain:

1.

Studi Al-Qur’an dan ilmu Al-Qur’an, hadits dan ilmu hadits serta hal-
hal yang berkaitan dengannya. Dari ilmu-ilmu ini, para ulama
merumuskan hukum figih dan hal-hal yang berkaitan dengan
syariat.

. Masuknya filsafat Yunani ke dalam khazanah keilmuan Islam setelah

era penerjemahan besar-besaran buku-buku Yunani ke dalam Bahasa
Arab pada masa pemerintahan Khalifah Al-Makmun. Hanya saja,
tersebarnya madzhab Sunni, kuatnya pendukungnya, serta sokongan
dari penguasa kala itu, filsafat Yunani tidak diterima oleh sebagian
kaum Muslimin, khususnya oleh kalangan Sunni.

. Munculnya ilmu Kalam di mana ilmu tradisi Islam bercampur dengan

filsafat Yunani. Percampuran ini ditandai dengan penggunaan logika
dan akal, di samping Al-Qur'an dan As-Sunnah, sebagai dasar untuk
merumuskan hukum. Sebagai akibatnya, pada masa ini bermunculan
banyak madzhab dan kelompok. Adapun madzhab yang paling
dominan kala itu adalah madzhab Ahlussunnah, dalam hal ini madzhab
Asy’ariah.

. Munculnya kelompok Bathiniyah. Kelompok ini sama sekali menafikan

fungsi akal. Kelompok ini mendasarkan semua perbuatannya pada
ajaran-ajaran yang disampaikan oleh seorang imam yang dianggap
makhsum (bebas dari dosa). Kelompok ini lahir sebagai reaksi atas
logika filsafat yang mendewa-dewakan akal dan menjadikannya
“segala-galanya”. Kelompok Bathiniyah termasuk kelompok yang
tersebar luas kala itu, dan merupakan ancaman yang membahayakan.
Sementara itu, negara membangun madrasah-madrasah untuk
menyebarkan madzhab Sunni, sehingga memungkinkan untuk
menghapus madzhab Bathiniyah. Al-Ghazali menganggap madzhab
Bathiniyah yang merupakan bahaya besar bagi Islam sebagai
musuhnya. Dia mengarang kitab Al-Mustazhhiri untuk melawan
madzhab ini. Selain itu, dia juga menulis kitab Fadha’ih Al-
Bathiniyah.

Masa itu dikenal dengan masa kerusakan dan kelemahan; muncul

di dalamnya pengingkar Tuhan dan kaum zindig; serta banyaknya pertikaian
agama. Maka tampillah Al-Ghazali untuk mencari hakikat kebenaran dan
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membelanya dengan pena serta pemikirannya. Atas kegigihan upayanya
ini, Al-Ghazali diberi gelar Hujjatul Islam (Argumentasi Islam).

Demikian situasi yang meliputi masa hidup Al-Ghazali. Kita akan
melihat sampai sejauh mana situasi masa itu mempengaruhi kepribadian-
nya.

o o% O %
0.0 0.0 ).( 0.0 0.0
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Garis Keturunan, Kelahiran, dan
Perkembangan Al-Ghazali serta
Kehidupan limiahnya

Dimensi waktu yang meliputi kehidupan Al-Ghazali memberikan
pengaruh dalam membentuk pola pikirnya. Itulah alasannya mengapa
saya merasa perlu mengulas dimensi waktu itu dan memberi sedikit
penekanan. Oleh karena itu, saya akan membahas garis keturunan,
perkembangan, dan kelahiran Al-Ghazali serta kehidupan intelektualnya.

Garis Keturunan Al-Ghazali

Namanya adalah Muhammad bin Muhammad bin Ahmad Ath-
Thusi, Abu Hamid Al-Ghazali yang diberi gelar Hujjatul Islam, ahli figih
madzhab Syafi'i, seorang filosuf dan sufi.!

Sebagian peneliti menisbatkan diri nama Al-Ghazali pada Ghazalah.
Ghazalah adalah tempat kelahirannya. Secara bahasa penisbatan Al-
Ghazali terhadap Ghazalah adalah benar.

Sebagian lagi menisbatkannya pada kata Al-Ghazzali (perajut,
penenun, pemintal). Al-Ghazali dinisbatkan pada kata ini karena ayahnya
berprofesi sebagai pemintal untuk mencari nafkah (dalam riwayat lain
sebagai tukang samak kulit). Dari sisi bahasa, penisbatan ini juga benar.?

L Tonul Imad, Syadzarat Adz-Dzahab fi Akihbar Man Dzahab (Beirut), Jilid 4, him. 10. Lihat juga Farid Wajdi, Da’irah
Ma’arif Qarni Al-‘Isyrin, (Darul Fikr) Jilid 7, him. 65. Lihat juga Az-Zirkli, Al-A’'lam, Jiid 7, hlm. 247

% As-Subki, 'I‘halmgnt Afﬂ;&‘y?’i‘i, Jilid 6, him. 193-194. Lihat pula Sayyid Murtadha Az-Zubaidi, Ithaf As-Sadah
Al-Muttagin, Jilid 1, hlm. 53
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Kelahiran dan Perkembangan Al-Ghazali

Dilahirkan di kota Thus -sebuah kota yang terletak di Khurasan,
berada di sebelah tenggara Iran- tahun 450 H. Kota ini penuh dengan
perselisihan yang berdimensi agama, karena besarnya jumlah pemeluk
agama Kisten dan pendukung madzhab Syi‘ah.!

Ayah Al-Ghazali adalah laki-laki fakir dan saleh. Ia hanya makan
dari hasil keringat sendiri. Dia berprofesi sebagai pemintal kaun wool
dan menjualnya di tokonya di Thus. Waktu senggangnya digunakan untuk
menghadiri majelis ulama. Ia mengabdi pada para ulama, serius dalam
memberikan pelayanan terbaik, serta menuntut ilmu agama dari mereka.
Jika mendengar ucapan ulama, ia menangis dan memohon kepada Allah
agar dikaruniai anak dan menjadikannya seorang faqih dan ahli
menasihati. Maka Allah menganugerahinya dua orang anak, yaitu Al-
Ghazali dan saudaranya Ahmad.! Tetapi Allah memanggilnya sebelum
menyaksikan impiannya terwujud. Ia meninggal dunia di saat Al-Ghazali
belum mencapai usia baligh. Sejarah tidak mencatat banyak hal tentang
ibu Al-Ghazali. Tetapi yang jelas, ia masih sempat menyaksikan kejayaan
putranya dalam menggapai derajat keilmuan yang tinggi.®

Ayah Al-Ghazali berwasiat kepada temannya yang seorang sufi
untuk mengasuh dua putranya, Al-Ghazali dan Ahmad. Ia berkata kepada
sufi itu, “Aku tidak mempunyai kesempatan untuk belajar menulis. Aku
ingin kedua anakku ini mewujudkan harapan yang tidak bisa aku capai
itu. Engkau bisa menggunakan semua harta yang kutinggalkan untuk
membiayai belajar mereka.”

Sang sufi melaksanakan wasiat itu. Tatkala ayah Al-Ghazali
meninggal dunia, sang sufi mengajar Al-Ghazali dan Ahmad sampai harta
peninggalan ayah Al-Ghazali yang sedikit itu habis.

Ketika harta peninggalanm itu habis, ia memasukan Al-Ghazali dan
Ahmad ke Madrasah Nizhamiyah. Madrasah ini membantu mereka dalam
belajar, dan mencukupi kebutuhan makan dan pakaian mereka.

Al-Ghazali dan Ahmad hidup dalam asuhan sang sufi selama
beberapa tahun. Di bawah bimbingan sufi itu, mereka mampu menghafal

L (Dr. Zwemer, Hayatu Al-Ghazali, hlm, 44)

" Nama lengkap saudara Al-Ghazali adalah Ahmad bin Muhammad bin Muhammad Al-Ghazali. Ia
menyibukkan diri sebagai da‘i dan mendapatkan kedudukan terhormat di masyarakat. Ia diberi gelar
Mg uddin (kemuliaan agama). la mengajar di Madrasah An-Nizhamiyah, menggantikan Al-Ghazali yang
sedang sibuk bermujahadah dan zuhud. {a meringkas kitab Ihya” Uluumiddiin karya saudaranya dalamsata
jilid dan diberinya judul Lubab Al-Ihya’ (Intisari kitab Thya’). Ia mengunjun i banyak daerah Islam dan membantu

ara sufi. Bia juga cenderung menjauhkan diri dari masyarakat dan ‘uzﬂh, Wafat di kota Qazwin tahuin 520
. Lihat Ibnu Khallikan, Wafayat Al-A‘yan, Jilid 1, him_ 207
*  (Thabagat Asy-Syafi‘iyyah, him. 193-194%
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Al-Qur’an Al-Karim, mempelajari fiqih, dan meneladani perilaku sang
sufi. Sufi itu mendidik mereka dan memposisikan diri sebagai ayah yang

penyayang.

Kehidupan limiah

Masa kecil Al-Ghazali adalah awal dari kehidupan ilmiah dan
spiritualnya. Pada masa kecilnya, ia belajar figih di kota Thus di bawah
bimbingan gurunya yang bernama Ahmad bin Muhammad Ar-Razkani.!

Adapun guru pertamanya adalah Yusuf An-Nassaj yang juga sufi.
Setelah Al-Ghazali belajar figih di Thus, dia berangkat ke kota Jurjan
(Georgia)? untuk memperdalam ilmu figih. Di kota ini ia berguru pada
Abu Nashr Al-Isma’‘ili dan mencatat semua yang didengarnya dari sang
guru. Setelah itu, ia kembali ke Thus.

Dalam perjalanan dari Jurjan menuju Thus, ia mengalami sebuah
peristiwa besar. Peristiwa itu membuatnya hafal catatan yang telah ia
tulis dan memahami apa yang ia pelajari. Ia menceritakan peristiwa itu,
“Dalam perjalanan, kami dihadang oleh para penyamun. Mereka
mengambil semua barang yang aku bawa dan meninggalkan
rombonganku, tetapi aku terus membuntuti mereka. Aku menghampiri
pimpinan mereka. Pimpinan penyamun itu menghardikku, “Pergilah! Kalau
tidak, kamu akan celaka!” Aku berkata padanya, “Demi Dzat yang kau
harapkan keselamatan dari-Nya, aku hanya memohon engkau sudi
mengembalikan catatanku, karena catatan itu pasti tidak bernilai apa-
apa bagi kalian.” Dia bertanya, “Apa itu catatan?” Aku pun menjawab,
“Buku-buku yang berada di dalam kantung itu. Aku bepergian untuk
mendengar, mencatat, dan mengetahui ilmu yang ada dalam catatan itu.”
Pimpinan penyamun itu tertawa terbahak-bahak dan berkata padamu,
“Bagaimana kamu mengaku mengetahui ilmunya, sementara kami telah
mengambil catatanmu? Kamu telah membuang ilmu itu, dan kamu tetap
bodoh tidak berilmu.” Kemudian ia memanggil beberapa anak buahnya,
lalu menyerahkan kantungku yang bersisi catatan. Kemudian Al-Ghazali
berkata, “Demikianlah cara Allah membimbingku. Setelah sampai di Thus,
aku menyibukkan diri selama tiga tahun untuk menghafal semua ilmu

I Prof. Muhammad Ridha, Abu Hamid Al-Ghazali, him. 6) Ar-Razkan adalah sebuah daerah kecil di samFing
Thus. Lihat Thabagat Asy-S ry‘i’iyzah, Jilid 6, him. 195. Lihat juga Al-Ghazali, Faishal At-Tafrigah baina Al-Islam
wa Az-Zandaqah, (Kdathba‘ Shabih), cet. ke-1, hlm. 5

2 Jurjan adalah kota besar, lebih banyak curah hujannya dibandingkan dengan Thabrustan, sehh\Ega airnya
berlimpah. Penduduknya sangat menjaga kemuliaan dan kehormatan. Selain Irak, di timur tidak ada kota
yang lebih maju dan bersih daripada l]ur]an Kota yan, diba;:fun pertama kali oleh Yazid bin Muhallab ini
melahirkan banyak ulama, ahli figih, dan ahli hadits. Lihat Mu'jam Al-Buldan, Jilid 3, him. 75
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yang pernah kucatat, sehingga jika pun catatan itu diambil penyamun,
aku tidak akan pernah kehilangan ilmu.”

Peristiwa ini sangat membekas dalam kehidupan ilmiah Al-Ghazali.
Setelah kejadian itu, ia terbiasa menghafal semua catatan tangannya,
sehingga ia tidak terlalu bergantung pada catatannya, misalnya jika
diambil penyamun sekalipun.

Al-Ghazali adalah orang yang sangat rajin dan gigih menuntut ilmu.
Ia tidak merasa puas belajar di Thus. Ia pun pergi ke Naisabur? untuk
berguru pada ulama lain. Di kota ini, ia berguru pada Imamul Haramain
Dhiyauddin Al-Juwaini,” seorang kepala Madrasah Nizhamiyah yang
mengajarkan bermacam ilmu dan pengetahuan. Keberadaan Al-Ghazali
di kota ini merupakan fase sangat penting dalam hidupnya. Di madrasah
ini ia memahami banyak sekali cabang keilmuan yang menjadi hidangan
akalnya yang senantiasa kehausan. Ia menemukan banyak guru yang
mumpuni di bidangnya; figih, ushul figih, manthiq, ilmu kalam, dan lain-
lain, sampai dia piawai dalam berdebat dan mengungguli teman
sebayanya. Di Naisabur, Al-Ghazali mencapai masa paling produktif dalam
hal tulis-menulis buku. Masa di Naisabur adalah masa paling subur dalam
riwayat kehidupan ilmiahnya.

Sepeninggal Imam Al-Juwaini tahun 478 H, Al-Ghazali keluar
menuju markas militer untuk menemui Wazir Nizhamul Muluk. Ketika
itu, Al-Ghazali belum genap berumur 18 tahun. Istana Wazir Nizhamul
Muluk pada masa itu menjadi tempat berkumpulnya para ulama untuk
berdebat dan berdiskusi dalam bidang figih maupun kalam.
Bergabungnya Al-Ghazali di tempat itu menjadikannya terkenal dan
nampak kecerdasannya. Al-Ghazali mendebat para ulama dan mampu
mematahkan argumentasi lawan debatnya. Sejak saat itu, para ulama
mengakui kehebatannya.

Nizhamul Muluk menugaskan Al-Ghazali untuk mengajar di
Madrasah Nizhamiyah cabang Baghdad. Pekerjaan ini pada zamannya
diincar dan didambakan oleh banyak ulama, sehingga mereka berlomba-
lomba mencapainya.

" Thabaqat Asy-Syafi'iyyah, Jilid 6, hlm. 195. Lihat juga Al-Ghazali, Faishal At-Tafrigah baina Al-Islam wa Az-
Zandagah, (Mathba’ah Al-Halabi), cet. ke-1, him. ;

*  Naisabur adalah daerah subur yang kaya buah-buahan dan hasil bumi. Kota ini menjadi bagian wilayah
kekuasaan Islam Fada masa pemerintahan Khalifah Usman bin Affan. Kota ini ditaklukkan dengan cara
damai oleh Abdullah bin Amir pada tahun 31 H. Pendapat lain mengatakan bahwa kota ini taklul;tpada
pasukan Islam pada masa pemerintahan Umar bin Khathab di bawah %i;npinan Al-Ahnaf bin Qais. Hanya

saja, pada masa pemerintahan Khalifah Usman, penguasa kota ini memberontak. Khalifah Usman mengutus
Abdullah bin Amir untuk memadamkan pemberontakan hingga takluk untuk kedua kalinya.

*  Nama lengkapnya adalah Imam Abul Ma'ali Abdul Malik bin Syaikh Abu Muhammad Abdullah bin Ya‘qub
Al-Juwaini. Lahir tahun 419 H dan wafat tahun 478 H.
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Al-Ghazali mengajar di Madrasah Nizhamiyah, dan banyak orang
yang dibuat kagum oleh gaya bicaranya yang baik, kecerdasannya yang
sempurna, kefasihan lidahnya, dan isyaratnya yang halus, sehingga
mereka semua menyukainya. Ia dihormati para pejabat negara, pangeran,
dan keluarga istana. Banyak murid yang membaca di hadapan Al-Ghazali.
Di dalam kitabnya Al-Mungidz min Adh-Dhalal, ia melukiskan keadaannya
di Madrasah Nizhamiyah, “Saya mengajar dan memberi faedah kepada
tiga ratus murid di Baghdad.”"

Al-Ghazali Berhenti Mengajar

Kemasyhuran dan kegemilangan prestasi Al-Ghazali terdengar di
seluruh penjuru dunia Islam. Ia mendapatkan kemuliaan dan kedudukan
tertinggi pada masa itu. Para pencari ilmu datang padanya dari berbagai
belahan dunia Islam. Para ulama, penguasa, dan menteri tunduk padanya.
Ia menetap di ibukota dunia Islam sambil mengajar dan mengarang kitab.
Kala itu, sebagian ulama yang sudah masyhur dan mendapatkan
kedudukan tinggi berperilaku sombong. Tetapi Al-Ghazali tidak
demikian. Ia justru gelisah memikirkan kehidupannya. Ia tidak ingin
kedudukan tinggi menyebabkannya tergelincir. Al-Ghazali mengorbankan
kedudukan tingginya yang didambakan para ulama cerdas kala itu untuk
membersihkan jiwa. Ia tinggalkan semua fasilitas dan kekayaan yang
dimilikinya, lalu pergi ke padang pasir untuk menjalani kehidupan
bersahaja laksana orang fakir dan musafir.

Al-Ghazali menceritakan alasannya mengapa meninggalkan harta
dan kedudukannya. la pernah berbicara tentang kisah perjalanan
uzlahnya meninggalkan kehidupan ramai dan mengkhususkan diri untuk
ibadah. Ia menceritakan alasannya meninggalkan profesi sebagai pengajar,
“Kemudian..aku menyadari keadaan diriku..ternyata aku sudah
tenggelam dalam kesibukan mengurusi catatan-catatanku yang
membuatku cerdas di banyak sisi.. Aku memperhatikan pekerjaanku dan
yang terbaik adalah mengajar. Ternyata aku menyibukkan diri dengan
ilmu yang tidak penting dan tidak berguna di akhirat. Lantas aku
memikirkan niatku ketika mengajar. Ternyata kegiatan mengajarku tidak
dilandasi niat yang tulus karena mengharap keridhaan Allah, tetapi

didorong oleh keinginan mendapatkan kedudukan dan ketenaran.”"

L (Al-Ghazali, Al-Mungidz min Adh-Dhalal, hlm. 85)
2 Ibid. him. 141-142
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Al-Ghazali berpikir untuk meninggalkan profesinya sebagai
pengajar. Sebelumnya nafsu dunia menggodanya untuk mencari
kedudukan negara, dan kini suara iman memanggilnya kembali kepada
Tuhan. “Umurmu tinggal sedikit, sementara pejalananmu masih amat
panjang. Iimu dan amalnya menyebabkanmu bersikap riya’. Jika tidak
sekarang kamu mempersiapkan diri untuk menyongsong akhirat, maka
kapan lagi? Jika engkau tidak memotong catatanmu sekarang, maka kapan
lagi?” Ketika merasakan ini semua, niatnya untuk pergi dan meninggalkan
dunia mulai tumbuh.!l

Kemudian setan kembali menemuinya, dan membisiki telinganya,
“Kamu menghadapi keraguan yang aneh. Jangan kau taati suara hatimu
itu, karena toh ia akan segera lenyap dari dirimu. Jika kau tunduk pada
suara hati dan meninggalkan kedudukanmu yang tinggi, mungkin kau
akan menyesal, karena kau akan sulit menggapainya lagi di saat kau
menginginkannya kembali. Sekarang engkau hidup teratur, jauh dari
kotoran; hidup aman jauh dari serangan musuh.”

“Aku berada dalam situasi yang membingungkan, karena terjadi
tarik-menarik antara dorongan nafsu dan panggilan akhirat. Aku
mengalami masa-masa seperti ini selama kurang lebih enam bulan, mulai
dari bulan Rajab tahun 488 H. Pada bulan itu, aku tidak lagi dihadapkan
pada posisi “memilih”, tetapi “terpaksa”, karena Allah mengunci lidahku
hingga akhirnya aku berhenti mengajar. Aku memaksakan diri mengajar
sehari saja demi membersihkan hati murid-muridku. Tetapi lidahku tidak
mampu berkata sepatah kata pun. Karena rasa takut dalam hati, maka
akal ini menyebabkan lidahku tidak bisa berkata. Bersamaan dengan lidah
yang mogok bicara ini, hilanglah kekuatan ototku..dan fisikku pun menjadi
lemah. Hal ini menyebabkan para dokter kehilangan harapan untuk dapat
menyembuhkanku. Mereka mengatakan, “Penyakit ini ada kaitannya
dengan hati. Dari hati penyakit berjalan menuju badan. Penyakit ini tidak
dapat disembuhkan kecuali jika goncangan jiwanya bisa diatasi.”

“Tatkala aku menyadari kelemahanku dan semua usaha kulakukan,
aku pun kembali pada Allah seperti kembalinya orang terpaksa yang
tidak mempunyai pilihan lain. Maka Dzat—yang Maha Mengabulkan doa
orang terpaksa—mengabulkan permohonanku.”?

Dan mudahlah bagi hatiku berpaling dari dunia

Harta, anak, dan teman?

! Opucit. hlm. 142
¥ Al-Ghazali, Op.cit. hlm. 142
> Al-Mungidz Min Adh-Dhalal, hal.142-143.
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Al-Ghazali meninggalkan Baghdad menuju Makkah dan Madinah.
Setelah itu, ia mengunjungi Syam dan menetap di sana selama dua tahun.
Ia beri’tikaf di dalam menara masjid demi memfokuskan diri dalam
ibadah, shalat, memerangi nafsu, dan merenung. Di tengah kegiatan ini,
ia merasa rindu dengan anak-anaknya serta negaranya. Pada tahun 492
H ia kembali ke Baghdad. Setelah itu, pindah ke Thus selama sepuluh
tahun. Selama itu pula ia sering mengasingkan diri dari masyarakat dan
memfokuskan diri untuk merenung. Kemudian ia kembali ke Thus dan
mulai mengajar orang-orang yang ingin mendapatkan keberkahan
ilmunya dan mendengarkan kata-katanya. Ia menetap di sini sembari
memfokuskan diri dalam renungan dan ibadah. Ia menjalani kegiatan ini
sampai hari wafatnya pada tanggal 12 Jumadits Tsaniyah tahun 505 H.

Kesimpulan

Al-Ghazali adalah salah seorang ulama yang mempunyai
pengetahuan sangat beragam. Semua cabang ilmu syariat pada zamannya
dia kuasai dengan sangat baik. Ia memahami dengan baik ilmu-ilmu figih,
ushul figih, ilmu kalam, manthiq, filsafat, tasawuf, akhlak, dan lain-lain.
Ia juga menulis karya dalam bidang-bidang keilmuan ini dengan kajian
yang mendalam.

Selain daripada itu, ia juga merupakan salah satu wali quthub —
yang dikenal dalam literatur tasawuf— dan tokoh mujahadah. Ibnu Imad
Al-Hanbali pernah berkata tentang Al-Ghazali, “Sang Imam, Hiasan
Agama, Hujjatul Islam Abu Hamid, salah seorang ulama yang alim,
membuat banyak karya tulis. Ia sangat menjaga kebenaran tulisannya,
cerdas, dan menguasai dengan baik ilmunya. Secara umum, aku tidak
melihat seorang laki-laki yang menyamai Al-Ghazali.”")

Imam Al-Ghazali ibarat ensiklopedi bagi masyarakat zamannya. Ia
sangat berjasa membangkitkan semangat keagamaan, membangunkan
pemikiran Islam, dan menyeru umat Muslim untuk mencapai hakikat
Islam dan akhlak. Ia juga sangat berjasa dalam melawan perang pemikiran
yang dilancarkan musuh Islam. Orang sepertinya sangat dibutuhkan
masyarakat dan pemikiran Islam. Semua orang, hingga kini, masih
menghormati ketinggian cita-citanya dalam mencari dan mengembangkan
ilmu, ketinggian cita-citanya dalam menggapai hakikat kebenaran dan
keyakinan. Orang kagum pada cita-citanya yang tinggi dalam mencari
akhirat dan merealisasikan tujuan hidup.

1 Syadzarat Adz-Dzahab, (Beirut: Al-Maktab At-Tijari), Jilid 4, hlm. 10
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Ada beberapa faktor yang menyebabkan Al-Ghazali matang
ilmunya dan terkenal namanya. Faktor-faktor itu antara lain adalah:

1. Perkembangan yang kondusif. Sejak kecil Al-Ghazali gemar menuntut
ilmu untuk mendapatkan keyakinan. Dalam diri Al-Ghazali tertanam
fitrah dan kecenderungan untuk menyingkap rahasia. Oleh karena itu,
dia mempelajari ilmu-ilmu yang populer di masanya, hingga ia
mencapai kematangan dan mampu melebihi prestasi teman seusianya.

2. Kuatnya ingatan dan daya hafalnya. Ia mampu menghafal setiap ucapan
yang didengar dari para ulama, mampu menghafal dan memahami
semua yang dibacanya.

3. Kecedasannya yang luar biasa, sehingga mampu memahami detail-
detail makna. Imam Al-Juwaini, gurunya, mengagumi kecerdasannya,
kemampuannya dalam memahami detail-detail makna, serta keluasan
cakrawala ilmunya. Al-Juwaini pernah berkata tentangnya, “Al-Ghazali
adalah ibarat lautan yang besar ombaknya.”

4. Profesinya sebagai guru di Madrasah Nizhamiyah yang didirikan
penguasa Bani Saljuk untuk mengajarkan prinsip-prinsip Ahlussunnah.
Posisinya sebagai guru inilah menyebabkan namanya terkenal.

Guru-guru Al-Ghazali

Guru pertama Al-Ghazali adalah Imam Ahmad Ar-Razikani. Beliau
termasuk faqih kenamaan. Al-Ghazali mendapatkan materi pelajaran
pertama darinya di kota Thus. Gurunya yang lain adalah Abu Nashr Al-
Isma'ili. Dia adalah orang yang sangat wara’, takwa, dan banyak ilmunya.
Imam Al-Ghazali belajar dari guru ini di kota Jurjan.

Guru Al-Ghazali yang lain adalah Imam Al-Haramain Al-Juwaini.
Al-Juwaini adalah ulama yang paling fagih pada zamannya. Al-Ghazali
belajar manthig dan ilmu kalam darinya di kota Naisabur. Ada orang
yang mengatakan bahwa Al-Juwaini merasa iri dengan Al-Ghazali, meski
ia mengakui kehebatan dan kecerdasan muridnya ini. Diriwayatkan pula
bahwa Al-Juwaini berkata kepada Al-Ghazali, “Engkau telah menguburku
hidup-hidup. Tidakkah engkau bersabar hingga aku mati.”

Di antara guru Al-Ghazali adalah seorang sufi yang bernama Abu
Ali Al-Qarmidi. Al-Ghazali belajar kunci tarekat dari guru ini. Al-Ghazali
meneladani sang guru dalam hal menjalankan ibadah, mengerjakan shalat
sunnat, menjaga kesinambungan dzikir, dan berupaya dengan sungguh-

! (Abdul Karim Usman, Al-Ghazali, (Damascus: Darul Fikr), hlm. 59)
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sungguh mendapatkan keselamatan, hingga Al-Ghazali mampu
menanggung beban hidup yang berat. Akhirnya Al-Ghazali mampu
menggapai tujuan rohaninya.

Guru-guru ini memberikan pengaruh nyata pada pola pikir dan
kemampuan ilmiahnya. Mereka membentuk pola pikir dan cara pandang
Al-Ghazali terhadap kehidupan.

Murid-murid Al-Ghazali

Pengaruh seorang alim terhadap zamannya dapat dilihat dari jumlah
muridnya. Madrasah tempat Al-Ghazali mengajar mempunyai puluhan
kader yang cerdas dan brilian. Nama-nama mereka terekam dalam buku-
buku thabagat, sejarah, atau buku-buku lain yang mengulas Hujjatul Islam
Imam Al-Ghazali.

Sosok Al-Ghazali memberikan pengaruh baik terhadap sejumlah
besar murud-muridnya. Az-Zabidi mencatat nama-nama mereka sebagai
berikut:!

Abu Nashr Ahmad bin Abdullah bin Abdurrahman Al-Khamgqadi
(466 H-544 H). Belajar di kota Thus kepada Imam Al-Ghazali.

Abu Mansur Muhammad bin Ismail bin Husain bin Qasim Al-Athari
Ath-Thusi. Belajar di kota Thus kepada Al-Ghazali. Ia meninggal dunia
tahun 486 H.

Abu Al-Fatah Ahmad bin Ali bin Muhammad bin Burhan Al-Ushuli
(476 H - 518 H). Sebelumnya ia adalah pengikut madzhab Imam Al-
Hanbali, kemudian pindah madzhab dan belajar kepada Imam Al-Ghazali.
Ia mengajar beberapa mata pelajaran di Madrasah Nizhamiyah, serta
membacakan kitab IThya” ‘Ulum Ad-Din untuk para murid.

Abu Said Muhammad bin As‘ad bin Muhammad At-Taugani. Ia
belajar figih dari Imam Al-Ghazali. Wafat di dekat kuburan Ali bin Musa
Ar-Ridha pada tahun 554 H dalam Perang Tsaghr.

Abu Abdullah Muhammad bin Abdullah bin Tumart Al-Mashmudi
Al-Mahdi. Ia menyertai dakwah raja Maghrib (Maroko dan sekitarnya),
Sultan Abdul Mukmin bin Ali, kemudian pergi ke kawasan timur Islam
dan belajar kepada Imam Al-Ghazali.

. Sayyid Az-Zabidi Al-Murtadha, Ithaf As-Sadat Al-Muttaqin bi Syarh Ihya" Ulum Ad-Din, Jilid 1, hlm. 55. Lihat
juga Dr. Ar-Rifa’l, Al-Ghazali, Jilid 2, hlm. 169-176
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Abu Hamid Muhammad bin Abdul Malik Al-Jauziqani Al-Isfirayini,
belajar kepada Al-Ghazali di kota Baghdad.

Murid Al-Ghazali yang paling terkenal adalah Imam Abu Sagin
Muhammad bin Yahya bin Mansur, lahir tahun 476 H, belajar kepada
Imam Al-Ghazali dan mensyarah kitabnya yang berjudul Al-Wasith.

Kitab-kitab Karya Al-Ghazali

Kitab-kitab karya Al-Ghazali memberikan pengaruh besar pada
perkembangan pemikiran Islam secara khusus, dan secara umum pada
pemikiran kemanusiaan (humanisme).

Karya utama Al-Ghazali adalah kitabnya yang berjudul Ihya’ Ulum
Ad-Din. Kitab ini memuat pemikiran orisinil Al-Ghazali. Kitab ini berisi
ilmu pengetahuan, cahaya petunjuk, sendi-sendi keimanan, dan ma‘rifat.
Dalam kitab Ihya’, Al-Ghazali mengajak umat Islam untuk berakhlak
mulia dan beradab terpuji. Ia juga mengajak membersihkan jiwa dan
meningkatkan derajatnya supaya mampu mencapai kedudukan ihsan.

Karya Al-Ghazali yang lain adalah kitab Magashid Al-Falasifah, Tahafut
Al-Falasifah, Al-Igtishad fi Al-I'tiqad, Mahwu An-Nazhar, Ma‘arij Al-Quds,
Al-Mungqidz min Adh-Dhalal, Jawahir Al-Qur'an, Al-Madhnun bihi ‘ala Ghairi
Ahlihi, Bidayah Al-Hidayah, Al-Waqfu wa Al-Ibtida’ fi At-Tafsir, Al-Ma‘arif
Al-"Aqliyyah, At-Tabr Al-Masbuq fi Nashihah Al-Muluk, Iljam Al-‘Awam ‘an
‘limi Al-Kalam, Mukasyafah Al-Qulub, Minhaj Al-‘Abidin, ‘Agidah Ahl As-
Sunnah, Faishal Al-Tafrigah baina Al-Islam wa Az-Zandagah, Fadha'ih Al-
Bathiniyyah, Bidayah Al-'Amal, Al-Magshad Al-Asna fi Syarhi Asma’l Allah
Al-Husna, Musykilah Al-Anwar, Mizan Al-'Amal, Mi‘yar Al-'Ilmi, Hujjah Al-
Haqq, Tanbih Al-Ghafilin, Ad-Durrah Al-Fakhirah fi Kasyfi ‘Ulum Al-Akhirah,
Ushul Al-Figh, Al-Manhul fi ‘Ilmi Al-Ushul, Al-Wajiz fi Al-Figh, dan masih
banyak karya-karya tulis lainnya yang bernilai tinggi. Karya Al-Ghazali
sangat banyak, sehingga hampir tidak ada perpustakan Islam yang
tidak memuat karya-karya Al-Ghazali dalam disiplin ilmu figih dan
akhlak.

Komentar

Setelah mempelajari masa pertumbuhan Al-Ghazali dan kehidupan
dlmiahnya, maka kita dapat menyimpulkan bahwa hidupnya terbagi dalam
tiga fase berikut:
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Fase Pertama, Fase Belajar

Fase ini dimulai ketika ia belajar kaedah-kaedah figih dri gurunya
Ar-Razikani. Setelah itu, ia pergi ke Jurjan dan Naisabur. Di kedua kota
ini ia berguru kepada Abu Nashr Al-Isma’ili dan Al-Juwaini. Pada fase
ini, nampak kecemerlangan Al-Ghazali dalam bidang manthiq dan debat.
Kecemerlangan Al-Ghazali membuat sang guru, Al-Juwaini, bangga dan

mengatakan, “AL-Ghazali adalah ibarat samudera yang deras airnya.”!!

Fase Kedua, Fase Popularitas

Fase ini dimulai ketika Al-Ghazali pergi ke markas militer. Di sini,
Al-Ghazali bertemu Menteri Nizhamul Muluk yang menugaskannya
mengajar di Madrasah Nizhamiyah di kota Baghdad. Fase ini dinilai
sebagai fase paling produktif bagi karier ilmiah Al-Ghazali. Ia mulai
mempelajari filsafat Yunani tanpa panduan dari seorang guru. Setelah
memahami filsafat, ia mulai membuat karya tulis dalam bidang ini dan
merangkum pendapat para filosuf dalam sebuah kitab yang berjudul
Magashid Al-Falasifah (Tujuan Para Filosuf). Kitab ini merupakan pengantar-
pembuka bagi kitab selanjutnya yang berjudul Tahafut Al-Falasifah
(Kerancuan Pikiran Para Filosuf). Dalam buku kedua ini ia mengkritik
habis cara pandang para filosuf. Ia juga menulis buku Mi‘yar Al-Iimi dan
buku-buku lain. Al-Ghazali merekam rekor tertinggi di kalangan para
pemikir Arab dengan banyaknya tema yang ia bahas dan banyaknya
karya yang diciptakannya.'

Fase Ketiga, Fase ‘Uzlah (Menyendiri, Mengasingkan Diri)

Fase ini dimulai pada tahun 488 H dan berakhir pada tahun 499 H.
Pada fase ini ia merasa bosan mengajar, cenderung pada hidup zuhud,
meninggalkan pangkat dan kedudukan setelah ia dilanda krisis kejiwaan.
Setelah terjadi pertentangan dalam dirinya antara kesibukan duniawi dan
amal akhirat, ia memutuskan meninggalkan semua kedudukan yang
dimilikinya, dan lalu bermusafir ke Syam untuk melakukan khalwat dan
riyadhah. Selama itu, ia melakukan perjalanan bolak-balik antara Syam
dan Makkah tanpa pekerjaan apa-apa selain riyadhah, khalwat, dan
membersihkan jiwa. Setelah itu, ia kembali ke Naisabur untuk mengajar.
Ia mengajak masyarakat untuk menjauhi pangkat dan kedudukan dengan
tujuan membela agama dan mencapai hagqul yagin. Kita lihat bagaimana
Al-Ghazali mempelajari secara mendalam beragam bidang keilmuan, juga
bergelut dalam upaya membersihkan jiwa, meskipun ini melelahkan.

' (Thabagat Asy»SK/?fi‘iyyah, Jilid 4, him. 103)
2 Dr. Said Basil, Manhaj Al-Bahts ‘an Al-Ma'rifah li Al-Ghazali, (Beirut: Darul Kitab Al-Lubnani), hlm. 18
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Semua ini menjadikannya mampu menunaikan misi sebagai seorang ulama,
kritikus, pembaharu, ahli ilmu kalam, da‘i, sekaligus sebagai salah satu
wali quthub dalam literatur tasawuf Islam. Dengan wafatnya Al-Ghazali
pada tahun 505 H, maka berakhirlah lembaran aktivitas seorang ulama
mulia, pejuang yang meninggikan kalimat Allah dan agama-Nya.
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Pembahasan Pertama

Golongan Pencari (Kebenaran) Menurut
Al-Ghazali

Pada bagian yang lalu, kita telah mengetahui bahwa Al-Ghazali
tumbuh-berkembang pada masa di mana muncul banyak madzhab dan
golongan. Ketika itu, beragam kecenderungan berpikir, baik yang
bernuansa agama maupun rasio, berbenturan dan beradu argumentasi.
Al-Ghazali merasakan dirinya di antara madzhab yang terpecah-belah,
kelompok-kelompok perusak, filsafat asing, dan bid’ah-bid‘ah pemikiran.

Al-Ghazali merasakan dirinya berhadapan dengan samudera luas
dengan gelombang ombak yang sangat dahsyat dan dalam. Dia tidak
memposisikan diri sebagai “penggembira” yang hanya ikut-ikutan dalam
gelombang dahsyat itu. Dia tidak merasa takut terhadap luasnya
samudera, kedalaman dasar samudera, dan besarnya gelombang. Ia tidak
merasa takut melihat banyaknya orang yang telah tenggelam, karena
mereka memang bukan perenang dan penyelam yang handal. Sekali lagi,
ia bukan seorang “penggembira” yang suka latah dan ikut-ikutan. Dia
menceburkan diri ke dalam samudera ini dalam kapasitas sebagai
penyelam handal dan pemberani, bukan sebagai penyelam penakut dan
pengecut. Ia mengatakan, “Ketika masih sangat muda, aku menyelami
semudera yang dalam ini. Aku menyelaminya sebagai penyelam handal
dan pemberani, bukan sebagai penyelam penakut dan pengecut. Aku
menyerang setiap kegelapan dan mengatasi semua masalah, menyelami
kegoncangan. Aku teliti akidah setiap kelompok dan menyingkap rahasia

_cara pikir setiap golongan, agar aku bisa membedakan antara kelompok
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yang memperjuangkan kebenaran dan kelompok yang memperjuangkan
kebatilan, agar bisa membedakan antara pengikut sunnah dan pencipta
bidah.!l

Al-Ghazali terkenal dengan rasionalitasnya yang cemerlang. Ia
mampu menganalisa masalah secara logis, hingga mampu mencapai
kesimpulan yang benar. Ia mengatakan, “Aku tidak meninggalkan
Bathiniyah, tetapi aku ingin menelaah bithanah-nya (rahasia terpendam,
intisarinya). Aku tidak meninggalkan Zhahiriyah, tetapi aku ingin
mengetahui hasil sikap lahiriyahnya. Aku tidak meninggalkan filosuf,
tetapi aku ingin mengetahui esensi filsafatnya. Aku tidak meninggalkan
ahli kalam (mutakallim, ahli bicara), tetapi berusaha menelaah tujuan
ucapan dan debatnya. Aku tidak meninggalkan sufi, tetapi ingin
mengetahui rahasia kesufiannya. Aku tidak meninggalkan seorang ahli
ibadah (muta’abbid), tetapi ingin melihat akibat dari ibadahnya. Aku tidak
meninggalkan seorang zindiq dan pengingkar Tuhan, tetapi aku berusaha
mengetahui hal-hal yang menyebabkannya berani melakukan perbuatan
zindiq dan mengingkari Tuhan.”?

Dari keterangan ini, menjadi jelas bagi kita usaha Al-Ghazali untuk
mengeluarkan madzhab yang benar dari kekacauan kelompok-kelompok
sekaligus perbedaan jalan mereka.

“Mencari tahu tentang hakikat suatu perkara adalah kebiasaanku.
Itu aku lakukan sejak kecil, sebagai sebuah watak dan fitrah yang diberikan
Allah pada kepribadianku, bukan sebagai watak dan fitrah yang aku
upayakan untuk mendapatkannya. Kenyataan ini membuat tali taklid
terurai dari diriku (baca: membuatku lepas dari belenggu taklid. Penj)
dan akidah tradisional aku tinggalkan di usia belia.”

Al-Ghazali meriwayatkan bahwa anak-anak orang Kristen dididik
untuk menjadi Kristen, anak-anak orang Yahudi dididik untuk menjadi
Yahudi, anak-anak orang Muslim dididik untuk menjadi Muslim. Ia
mendengar hadits Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,

“Setiap anak terlahir dalam keadaan fitrah; hanya saja kedua orang-tuanya
menjadikannya Yahudi, Kristen, atau Majusi.” (HR. Al-Bukhari, Muslim, Abu
Daud, At-Turmudzi, dan Ahmad)

Lalu anak-anak itu berusaha mencari hakikat fitrah dan keyakinan
tradisional dengan cara meniru kedua orang-tuanya.

! Al-Ghazali, AI-Mungidz min Ad-Dhalal, (Darul Ma’arif), hlm. 328
3 Ibid. hlm. 329

70 Tasawuf; Antara Al-Ghazali dan Ibnu Taimiyah



Dalam kapasitasnya sebagai pencari hakikat, Al-Ghazali menjelaskan
dan membedakan keyakinan-keyakinan itu agar ia mengetahui mana yang
haq dan mana yang batil.

Dalam pencariannya, Al-Ghazali ingin mendapatkan pengetahuan
yang hakiki. Ia ingin mencari tahu hakikat sesuatu. Dalam hal ini, ia
mengatakan, “Yang aku cari adalah hakikat suatu hal. Oleh karena itu,
aku harus mencari tahu tentang hakikat ilmu; apakah sesungguhnya ilmu
itu? Akhirnya, nyatalah bagiku, bahwa ilmu yagini (ilmu pasti, certain)!
adalah ilmu yang rahasianya telah tersingkap secara sempurna tanpa
meninggalkan keraguan sedikitpun, tidak disertai dengan kemungkinan
adanya kesalahan atau keraguan, dan tidak memungkinkan akal untuk
meninjaunya ulang. Ilmu pasti adalah ilmu yang terjamin keamanannya
dari kesalahan. Keamanan ini harus disertai dengan keyakinan, di mana
jika ada orang lain mengklaim kesalahannya, keyakinannya tidak akan
berubah karena ia mampu membuktikan kebenarannya, meski orang yang
mengklaim salah itu mampu mengubah batu menjadi emas atau tongkat
menjadi ular.”?

Al-Ghazali menginginkan ilmu yang membuat jiwa, akal, dan
hatinya menjadi aman-tenteram; ilmu yang tidak meninggalkan keraguan
dan pengingkaran dalam dirinya, tetapi meninggalkan ketenangan dan
kemantapan. Agar ia sampai pada kebenaran dan hatinya merasa
tenteram, maka ia harus menggunakan teori “keraguan” (doubt, scepti-
cism)® agar ia sampai pada hakikat dan rasa tenteram.

Setelah itu, Al-Ghazali menyebutkan bagaimana dia memeriksa
ilmunya. Ternyata, ia menjumpai dirinya sama sekali tidak mempunyai
ilmu yagini (certain) dengan kategori yang disebutkan di atas, kecuali
dalam hal-hal yang dirasakan indera dan dharuriyat (aksiomatik).
Kemudian Al-Ghazali merenungkan apa yang dirasakan oleh inderanya
dan dharuriyat, dan ia juga meragukan kebenarannya, hingga keyakinannya
terhadap apa yang dirasakan inderanya terhapus. Ia mengatakan, “Obat
yang aku minum membuat para dokter kebingungan (karena obat tidak
memberikan pengaruh apa-apa pada penyakitnya. Penj). Kejadian ini
berlangsung selama kurang-lebih dua bulan. Selama itu, aku menggunakan

t ‘Ilmu yaqini, ilmu pasrti, atau certain adalah sesuatu ‘Zang tidak dapat disangkal atau diragukan kebenarannya.
Ilmu yaqini menyebabkan lahimdya keadaan atau sikap mental semisal kepercayaan, penerimaan, keyakinan,
kepastian, tidak membantah, tidak meragukan. llmu yaqini ini adalah lawan’ dari syak, scepticism, doubt,
keraguan. Penj.

% Ibid. him. 330

% Teori keraguan mengasumsikan bahwa untuk mencapai taraf yakin, seseorang harus ragu dahulu. Keraguan
ini meniscayakan dirinya untuk terus mencari dan mempertanyakan kebenaran itu. Jika semua pertanyaan itu

terjawab déngan baik dan keraguan telah hilang, maka ilmu yagini telah ditemukan. (Penj.)
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madzhab safsathah /shopisme (kepandaian memutarbalikkan keadaan atau
kenyataan) dengan landasan keadaan, bukan landasan logika dan ucapan,
sampai kemudian Allah Ta"ala menyembuhkanku dari penyakit itu. Jiwaku
kembali sehat dan seimbang. Aku kembali pada keyakinan akal yang
diterima dan dipercaya kebenarannya, dalam keadaan aman dan yakin.
Aku menjadi sembuh bukan karena adanya dalil atau susunan kata-
argumentasi, tetapi karena cahaya petunjuk (nur) yang diberikan Allah
Ta'ala dalam dadaku.”"

Pengalaman sakit adalah merupakan kesempatan yang diberikan
Allah pada hamba-Nya yang tengah mencari hakikat, agar dirinya
menemukan jalan untuk mendapatkan ilmu yagqini. Allah telah meniupkan
ke dalam dada Al-Ghazali cahaya untuk menyingkap hakikat sebanyak
mungkin-ilmu pengetahuan. Dan, Allah telah menunjukkan pada Al-
Ghazali cahaya di atas cahaya (nur ‘ala nur). Cahaya pertama adalah akal;
cahaya kedua adalah pengetahuan (bashirah). Allah telah membuka
penutup dan keraguan Al-Ghazali. Al-Ghazali mengetahui, bahwa orang

yang dikaruniai jalan penyingkapan (kasyaf) dan rasa (dzauq) pasti mampu

mendapatkan ilmu yaqini yang tidak menyisakan ruang bagi keraguan.

Setelah Al-Ghazali sembuh dari penyakit keraguan, ia kembali
melihat kelompok-kelompok yang ada pada zamannya. Ia melihat
kelompok-kelompok itu tergolongkan dalam empat besar. Ia mulai
mempelajari secara mendalam empat kelompok ini, siapa tahu ia bisa
menemukan keyakinannya dalam keempatnya, atau dalam salah satu
kelompok di antaranya. Akhirnya, ia mengetahui intisari ajaran semua
kelompok tersebut dengan baik. Kegiatan yang dilakukan Al-Ghazali
adalah hakikat ajaran kelompok-kelompok yang berbeda itu. Pertama
kali ia mempelajari pikiran ahli kalam (mutakallim), kemudian ahli filsafat
(filosuf), kemudian Bathiniyah, dan terakhir sufi. Ia mengatakan, “Aku
mengklasifikasi golongan para pencari kebenaran ke dalam empat
kelompok besar:

1. Mutakallim, yaitu ahlur ra’yi wan nazhar (kelompok ahli debat, ahli bicara/
kalam)

2. Filosuf (ahli filsafat), yaitu kelompok yang mengedepankan logika
dan argumentasi

3. Bathiniyah, yaitu orang yang rajin belajar dan mendapatkan
petunjuknya dari imam ma’shum (imam yang bebas dari salah)

' Al-Ghazali, ibid. hlm. 335
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4. Sufi, yaitu orang yang mempunyai keistimewaan, mampu melihat

(musyahadah) Allah dan menyingkap (mukasyafah) rahasia-Nya.
TS

Mereka adalah orang-orang yang menempuh jalan menuju
kebenaran. Al-Ghazali bergegas mempelajari dan meneliti ajaran yang
diyakini kelompok-kelompok ini, karena kebenaran adalah juga hak
mereka.

Al-Ghazali dan limu Kalam

Kita tidak bisa mengenali kelompok ini, jika kita tidak mempelajari
pemikirannya. Demikianlah, Al-Ghazali juga mempelajari pemikiran
kelompok mutakallim (ahli ilmu kalam).

[Imu kalam merupakan sumber penting bagi perkembangan ajaran
kezuhudan hingga menjadi madzhab tasawuf. Terjadi perdebatan seputar
masalah sifat Allah; tanzih" dan tasybih;¥ masalah jabar,” ikhtiyar," huriyatul
iradah® dan segala derivasinya; hingga masalah-masalah tentang ittihad
(manusia bersatu dengan Tuhan), hulul % wahdatul wujud, imam makhshum.
Oleh karena itu, studi tasawuf berkembang di atas dasar ilmu akidah.
Hal ini dapat dilihat secara jelas dalam ajaran tasawuf sunni dengan
tokohnya Al-Ghazali.

Al-Ghazali mengatakan, “Kemudian aku memulai dengan
mempelajari ilmu kalam. Aku menelaah kitab imam mutakallim. Setelah

aku pahami, aku memberikan komentar, kemudian mengarang kitab

tentang ilmu kalam sesuai dengan yang aku inginkan.””!

Dalam kaitannya dengan maksud dan tujuan ilmu kalam, Al-Ghazali
mengatakan, “Aku mempelajarinya sebagai sebuah ilmu yang utuh sesuai
dengan maksudnya, bukan sesuai dengan maksudku. Adapun maksud
dan tujuannya adalah menjaga dan melestarikan akidah Ahlussunnah dari
gangguan-menyesatkan para ahli bid"ah.”

Menurut Al-Ghazali, maksud dan tujuan ilmu kalam adalah menjaga
akidah seorang manusia yang lahir-berkembang sebagai Muslim, yang

1. Mensucikan Allah dari sifat-sifat bas nribynh (manusia). Pen,j.

2 Menyerupakan Allah dengan sifat-sifat basyariyah (manusia). Penj.

3 Konsep yang mengatakan bahwa semua perbuatan manusia di}akukan atas kehendak Allah, bukan atas
keinginzm m)anusia sendiri. Maka, manusia melakukan semua perbuatan, baik maupun buruk, karena dipaksa

jabar). nj

+ gonsep pean}g mengatakan bahwa semua perbuatan manusia dilakukan atas pilihan dan keputusan manusia
sendirl. Kdaka, manusia melakukan semua perbuatan, baik maupun buruk, karena pilihannya, bukan karena
dipaksa. Penj.

%  Paham yang mengatakan bahwa manusia bebas melakukan keinginannya. Makanya, segala akibat dari
kebebasan ini ditanggungnya sebagai sebuah konsekuensi. Penj.

¢ Paham yang menyebutkan bahwa Tuhan memilih tubuh manusia tertentu untuk mengambil tempat di dalamnya,
setelah ‘sifat-sifat kemanusiaan dalam tubuh itu telah lenyap. Secara harfiah, huinl berarti “menempati”. Penj.

7 Al-Ghazali, Faishal At-Tafrigah baina Al-Islam wa Az-Zandaqah, him. 87
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mengambil prinsip dan dasar-dasar akidahnya dari Al-Qur’‘an dan As-
Sunnah. Atau dengan kata lain, menjaga Al-Qur’an dan As-Sunnah dari
gangguan pikiran-pikiran yang dihembuskan musuh Islam di mana pikiran
itu membuat kaum Muslimin meragukan prinsip-prinsip dasar agamanya
sendiri.

Selain itu, tema utama yang diangkat ilmu kalam adalah membela
akidah dan pinsip Islam dari ancaman penyerang yang bermaksud
menjauhkan umat muslim dari agamanya. Inilah maksud dan tujuan ilmu
kalam. Ilmu kalam adalah ilmu yang tidak diyakini kebenarannya selain
oleh orang yang mempercayai akidah-akidah ilmu kalam itu.

Sementara tujuan Al-Ghazali sendiri adalah mengetahui sendi
agama dengan seyakin-yakinnya atas dasar akal. Katanya, “Ilmu ini sama
sekali tidak bermanfaat bagi orang yang tidak mempercayai agama. Maka,
ilmu kalam bagiku belumlah cukup, juga bagi penyakitku!! yang aku
keluhkan demi mendapatkan kesembuhan.”?

Benar, maksud ilmu kalam adalah menjaga akidah orang—yang
telah menjadi muslim dan mengambil akidahnya dari Al-Qur’an dan As-
Sunnah dari pikiran rancu yang menyerangnya. Ilmu kalam tidak
menanamkan akidah Islam pada diri manusia yang tidak meyakini dan
mengimani Islam. Ini bukan upaya yang dilakukan ilmu kalam, dan bukan
pekerjaan serta misinya. Pekerjaan ilmu kalam adalah mengambil tema
dari musuh dan menghancurkan musuh itu dengan tema yang dibawanya
sendiri, temanya yang lemah dan rancu.’

Al-Ghazali bersikap obyektif dalam melakukan kajian ini. Ia
mengatakan, “Ilmu kalam bagiku belumlah cukup, juga bagi penyakitku
yang aku keluhkan demi mendapatkan kesembuhan.” Al-Ghazali juga
mengatakan, “Ya, di saat kajian ilmu kalam berkembang dan banyak orang
yang menyelam di dalamnya, para mutakallim berusaha membela As-
Sunnah dengan cara mencari hakikat setiap masalah. Para mutakallim
mencari secara mendalam esensi, tujuan, dan hukum masalah itu. Hanya
saja, di saat tujuan mereka telah menyimpang, maka kalam mereka tidak
mencapai tujuan utama. Mereka tidak mendapatkan dari kalam itu sesuatu
yang menghapus secara keseluruhan gelapnya keraguan mereka dalam
kaitannya dengan perbedaan makhluk. Aku tidak memungkiri adanya
orang lain yang mampu menggapai esensi (tujuan utama) tersebut. Tapi

' Kata “penyakit” dalam tema ini tidak mernjuk pada arti lugasnya atau penyakit fisik, tetapi merujuk pada
kerguan dan kebimbangan dalam memahami hakikat. Pen;.

> Al-Ghazali, Al-Mungidz, op.cit. him 340

*  Dr. Abdul Qadir Mahmud, Al-Falsafah As-Shufiyyah fi Al-Islam, (Beirut: Darul Fikr Al-Arabi), hlm. 243
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aku ragu esensi yang mereka capai adalah esensi yang terkotori oleh
taklid dalam beberapa masalah yang bukan termasuk inti. Tujuanku
sekarang adalah menceritakan keadaanku, bukan untuk mengingkari
orang yang aku mintai kesembuhan, karena jenis obat yang dibutuhkan
itu selalu berbeda, tergantung pada jenis penyakitnya. Betapa banyak
kasus yang menceritakan, suatu obat berguna bagi penderita penyakit
tertentu, tetapi membahayakan orang lain (yang mengidap penyakit
berbeda).”!

Di sisi lain, Al-Ghazali memahami nilai-harga ilmu kalam yang
dikategorikannya sebagai intinya ilmu. Ia mengatakan, “Maksud (dari
ilmu kalam) adalah untuk membantah kesesatan, bid‘ah, dan
menghilangkan hal-hal yang diragukan (tidak jelas) hukumnya. Adalah
kewajiban para mutakallim untuk mencapai maksud ini. Kami telah
menjelaskan ilmu kalam ini dalam dua tingkatan. Tingkatan pertama kami
jelaskan dalam kitab yang berjudul Ar-Risalah Al-Qudsiyyah (Misi Suci),
sedangkan tingkatan kedua dalam kitab Al-Igtishad fi Al-I'tiqad (Moderat
dalam Berakidah).”?

Tujuan ilmu ini adalah menjaga akidah manusia awam dari
gangguan para ahli bid‘ah. Al-Ghazali sendiri mengetahui tugas ilmu
kalam dalam membela akidah dari serangan para ahli bid'ah. Karena itu,
dia mengkategorikan ilmu ini sebagai ilmu inti, bukan ilmu kulit (baca:
bukan ilmu pelengkap). Dia menulis tema ilmu kalam dalam judul yang
beragam; yang terpenting di antaranya adalah: Al-Igtishad fi Al-I'tiqad
dan Ad-Durrah Al-Fakhirah (Permata Mulia). Nampaklah pada kita, bahwa
Al-Ghazali adalah orang yang obyektif. Meskipun ia banyak menulis
tentang ilmu kalam dalam berbagai judul kitab, ia tetap mengakui bahwa
ilmu kalam belumlah cukup luas cakupannya. Sebagaimana ia juga
mengakui akibat yang ditimbulkan oleh ilmu kalam; bisa jadi orang yang
sakit mendapatkan obat darinya, bisa juga sebagian orang yang lain
mendapatkan madharat (bahaya) darinya.

Al-Ghazali adalah pakar ilmu kalam. Ia mengetahui semua
masalahnya serta sebesar apa manfaat yang diberikannya. Ia mengatakan,
“Sebagian orang menyangka bahwa manfaat ilmu kalam adalah
menyingkap dan mengetahui esensi sesuatu sesuai dengan kenyataannya.
Anggapan ini sama sekali tidak benar. Ilmu kalam tidak mampu
mewujudkan tuntutan besar ini. Barangkali ia lebih banyak membawa

. Al-Ghazali, Al-Mungidz, op.cit. him. 34. Lihat juga Faishal At-Tafrigalt, op.cit. him. 87
. (Al-Ghazali, Jawahir Al-Qur'an, hlm. 21)
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kegagalan dan kesesatan daripada memberikan keberhasilan dalam
menyingkap dan mengetahui esensi. Hal ini akan terjadi jika engkau
mempelajari ilmu kalam dari ahli hadits atau guru yang belum matang
ilmunya. Barangkali terlintas dalam benakmu, bahwa manusia adalah
musuh terhadap apa yang tidak mereka ketahui. Dengarkanlah pandangan
ini dari orang yang memahami ilmu kalam, lalu ia membencinya setelah
ia mencapai hakikat ilmu kalam dan setelah menceburkan diri ke lubuk
paling dalam ilmu kalam hingga sampai ke derajat puncak mutakallim,
lalu mendalami ragam ilmu-ilmu lain yang sesuai dengan ragam ilmu
kalam. Jelaslah, bahwa jalan menuju hakikat ma'rifat dengan cara ini
akan menemui jalan buntu.”?

Al-Ghazali tidak setuju dengan ulama —baik yang semasa
dengannya dan yang sebelumnya— yang mewajibkan muslim awam
mengetahui akidah dengan dalil-dalil yang biasa dipakai para mutakallim.
Menurut Al-Ghazali, kewajiban ini sulit dilaksanakan dan tidak membawa
manfaat apa-apa. Bagi muslim-awam, cukuplah dalil-dalil Al-Qur’an
dengan segala kemudahan, kejelasan, dan bahasanya yang mudah diterima
akal dan hati. Dalam hal ini, Al-Ghazali berkata, “Itu adalah upaya tercela
dan termasuk perbuatan bid'ah; mungkin didorong oleh permusuhan
dengan kelompok lain; atau didorong keinginan memperpanjang debat
dengan cara menukil kata-kata yang sebagian besar adalah kebohongan;
atau karena hilangnya kesadaran yang dipandang rendah oleh watak
dan tidak mau didengar telinga. Upaya tercela lain yang dilakukan adalah
menceburkan diri dalam sesuatu yang (seakan) berkaitan dengan agama,
padahal itu bukan hal yang dikenal pada masa pertama (Islam). Secara
keseluruhan semua itu adalah bid*ah.”

Keadaan ini oleh Al-Ghazali dilukiskan sebagai berikut:
“Mengetahui Allah, sifat, dan perbuatan-Nya tidak bisa dicapai dengan
ilmu kalam. Bahkan ilmu kalam nyaris menjadi hijab dan penghalang untuk
mengetahui Allah. Manusia bisa sampai kepada Allah hanya dengan
mujahadah.”

Dalam kitabnya yang berjudul Iljam Al-‘Awam ‘an ‘Ilmi Al-Kalam
(Mencegah Orang Awam Mempelajari Ilmu Kalam), Al-Ghazali
mengatakan, “Dalil-dalil Al-Qur’an ibarat makanan yang bermanfaat bagi
setiap manusia. Sedangkan dalil-dalil mutakallim ibarat obat yang
bermanfaat bagi orang-orang tertentu, tetapi berbahaya bagi sebagian-

* (A-Ghazali, Ihye’ “Ulum Ad-Din, jilid 1, him. 198)
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